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SARI 

 

Misna Nauly Sahlina 2015. Studi Komparatif Hasil Belajar Sejarah Yang 

Menggunakan Media Facebook  Dan Gambar Di Kelas X Smk Pgri 01 Semarang 

Tahun Ajaran 2014/2015. 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Skripsi. Drs.Jayusman, M.Hum. 

 

Kata kunci :Studi Komparatif, Hasil Belajar, Media Pembelajaran, 

Facebook  dan gambar. 

Dalam komunikasi saat pembelajaran, media pembelajaran juga sangat 

dibutuhkan untuk meningkatkan pencapaian tujuan pembelajaran sejarah. Hasil 

belajar siswa untuk mata pelajaran sejarah di SMK PGRI 01 Semarang tergolong 

masih rendah. Antara lain dikarenakan mata pelajaran sejarah mempunyai materi 

yang banyak dan belum ada penerapan media pembelajaran yang mampu 

meningkatkan ketertarikan terhadap mata pelajaran sejarah .Salah satu media 

pembelajaran yang dicobakan melalui penelitian ini adalah media pembelajaran 

facebook. Permasalahan  dalam penelitian ini adalah: (1) Berapakah rata-rata hasil 

belajar sejarah yang menggunakan media facebook? (2) Berapakah rata-rata hasil 

belajar sejarah yang menggunakan media gambar? (3) Apakah ada perbedaan 

hasil belajar sejarah yang signifikan antara kelas yang menggunakan media 

facebook dan gambar? 

Populasi peneitian ini adalah Siswa Kelas X Ap 2 SMK PGRI 01 

Semarang. Dengan desain penelitian Pretest- Posttest Control Group Design. 

Dalam desain ini subjek kelompok dilakukan dengan cluster random sampling. 

Ada dua variabel, yaitu: (1) Pembelajaran sejarah menggunakan media 

pembelajaran facebook (2) Hasil belajar sejarah siswa. Teknik pengumpulan data 

yang dipakai adalah dokumentasi, observasi, dan tes. 

 Perhitungan ketuntasan belajar ini mengacu pada KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) yang digunakan sekolah, yaitu sebesar 75. Rata-rata hasil 

belajar kelas eksperimen sebesar 86,05 dengan persentase ketuntasan hasil belajar 

klasikal mencapai 94,737% ≥ 75 %. Rata-rata hasil belajar kelompok kontrol 

sebesar 81,65 dengan persentase ketuntasan hasil belajar klasikal mencapai 87,5% 

< 75%.  

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pembelajaran 

menggunakan media facebook lebih efektif dan dapat djadikan variasi sebagai 

media pembelajaran sejarah untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian 

yang dilakukan peneliti hanya untuk mengukur perbandingan penggunaan media 

facebook  dan gambar pada materi pengertian sejarah serta mengukur tingkat 

pemahaman siswa, sehingga dapat dikembangkan penelitian lain yang sejenis 

untuk materi pelajaran yang lain dengan menggunakan media. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Pasal 

3, UU No. 20/ 2003). Pendidikan merupakan hal penting dan paling 

mempengaruhi perkembangan, kemajuan setiap bangsa. Seluruh komponen 

dalam dunia pendidikan harus didukung dan digerakkan demi kemajuan 

tingkat intelektualitas, dan moral siswa. Setiap mata pelajaran yang diberikan 

harus mendukung dua hal tersebut, karena kemajuan intelektual dan 

kedewasaan moral yang akan mempengaruhi masa depan bangsa. Pendidikan 

merupakan usaha sadar sistematis yang dilakukan oleh orang orang yang 

diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi peserta didik agar mempunyai 

sifat dan tabiat yang sesuai dengan cita cita pendidikan (Munib,  2012: 31).  

Tujuan yang telah dirancang dalam pendidikan dapat tercapai bila 

peserta didik dapat menyelesaikan pendidikan tepat pada waktunya dengan 

hasil yang baik. Seperti yang telah kita ketahui bahwa dunia pendidikan saat 

ini tengah mengalami kemunduran. Salah satu masalah yang mendasar dalam 

dunia pendidikan adalah bagaimana usaha untuk meningkatkan proses belajar
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mengajar sehingga memperoleh hasil yang efektif dan efisien. Untuk itu, 

dilakukan berbagai upaya dalam mengatasi masalah tersebut. Dalam hal ini 

peranan seorang guru dalam meningkatkan proses pembelajaran juga 

diperhitungkan. Oleh karena itu tugas professional seorang guru adalah 

menjadikan pelajaran yang tidak menarik menjadikanya menarik, yang dirasa 

sulit menjadi mudah, yang tadinya tak berarti menjadi bermakna. 

Ciri utama pembelajaran adalah meningkatkan dan mendukung proses 

belajar siswa. Disini unsur kesengajaan dari pihak luar juga sebagai konsep 

pembelajaran. Belajar tidak selalu disengaja. Selain ciri tersebut ada ciri 

interaksi, saling keterkaitan antar komponen pembelajaran, seperti tujuan, 

materi,   kegiatan,   metode,   media   dan   evaluasi   pembelajaran   

(Ngatmini, 2010:4). 

Pembelajaran sejarah adalah pembelajaran ilmu soial yang membahas 

kenyataan, mengkaji pengalaman dan perilaku manusia secara keseluruhan 

yang ruang lingkupnya diawali dari masa lampau, dan membuat masa kini 

sebagai tempat untuk mencapai ke masa depan (Kochhar, 2008: 13).  

Tujuan pembelajaran pada hakikatnya adalah perubahan perilaku 

siswa baik perubahan perilaku dalam bidang kognitif, afektif maupun 

psikomotorik. Pengembangan perilaku dalam bidang kognitif secara 

sederhana adalah pengembangan kemampuan intelektual siswa, misalnya 

kemampuan penambahan wawasan dan penambahan informasi agar 

pengetahuan siswa lebih baik. Pengembangan perilaku dalam bidang afektif 
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adalah pengembangan sikap siswa baik pengembangan sikap dalam arti 

sempit maupun arti luas. Dalam arti sempit adalah sikap siswa terhadap 

bahan dan proses pembelajaran, sedangkan dalam arti luas adalah 

pengembangan sikap sesuai dengan norma-norma masyarakat. 

Pengembangan keterampilan adalah pengembangan kemampuan motorik 

baik motorik kasar maupun motorik halus. Motorik kasar adalah 

keterampilan menggunakan otot, misalnya keterampilan menggunakan alat 

tertentu sedangkan keterampilan motorik halus adalah keterampilan 

menggunakan potensi otak misalnya keterampilan memecahkan suatu 

persoalan.  Oleh karena itu tujuan belajar itu berbeda, maka selanjutnya 

memerlukan desain perencanaan pembelajaran yang berbeda juga (Sanjaya, 

2006: 28). 

Menurut pandangan Kuntowijoyo (1994: 8) sejarah di maksudkan 

sebagai rekontruksi masa lalu dan yang di rekontruksi adalah apa saja yang 

di pikirkan, dikatakan, dikerjakan, dirasakan, dan dialami manusia. 

Sementara itu hal serupa disampaikan sejarawan Sidi Gazalba (1966: 11) 

yang mengemukakan bahwa sejarah adalah gambaran masa lalu tentang 

manusia dan sekitarnya sebagai makhluk sosial, yang di susun secara ilmiah 

dan lengkap, meliputi urutan fakta masa tersebut dengan tafsiran dan 

penjelasan, yang memberi pengertian dan kepahaman tentang yang telah 

berlalu itu. 
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Pembelajaran ini juga bertujuan  menanamkan pengetahuan yang 

diperlukan untuk mencapai nilai-nilai dasar bagi tatanan dunia yang adil, 

memaksimalkan kesejahteraan ekonomi dan sosial. Pembelajaran sejarah 

perlu diajarkan untuk meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri, 

memberikan gambaran yang tepat tentang konsep waktu, ruang, dan 

masyarakat yang akan membuat murid-murid mampu mengevaluasi nilai-

nilai dan hasil yang telah dicapai oleh generasinya, mengajarkan toleransi 

dan menanamkan sikap intelektual yang luas yang berorientasi kemasa 

depan, serta memberikan pelatihan mental dan pelatihan dalam menangani 

isu-isu kontroversial yang nantinya akan membantu mencarikan jalan keluar 

bagi berbagai masalah sosial dan perseorangan. 

Dalam hal ini, pembelajaran sejarah memegang peranan penting 

sebagai penghubung antara masa lampau dan masa kini. Sejalan dengan itu, 

Kochar (2008: 5) juga menyatakan bahwa sejarah merupakan dialog antara 

peristiwa masa lampau dan perkembangan ke masa depan. Adanya 

pembelajaran sejarah memungkinkan siswa untuk mengetahui keadaan di 

masa lampu, sehingga  dapat mengambil pelajaran yang berarti untuk 

menjalani kehidupannya. Selain itu, pembelajaran sejarah juga sangat 

penting dalam upaya untuk membangun karakter bangsa, karena 

nasionalisme bisa tumbuh setelah seseorang mempunyai kesadaran historis. 

Akan tetapi pembelajaran sejarah di sekolah selama ini kurang 

diminati oleh siswa. Menurut Aman (2011:  7) banyak siswa yang 

menganggap pelajaran sejarah sebagai pelajaran yang membosankan karena 
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sifatnya cenderung hafalan, bahkan ada yang menganggap pelajaran sejarah 

tidak membawa manfaat karena kajiannya adalah masa lampau. Selain 

alasan tersebut, banyak pula siswa yang mengenyampingkan pelajaran 

sejarah karena pelajaran sejarah ini tidak termasuk salah satu pelajaran yang 

di-UN-kan, sehingga mereka hanya menganggap pelajaran sejarah sebagai 

pelajaran pelengkap saja. Sikap siswa yang cenderung apatis terhadap 

pelajaran sejarah ini diakibatkan oleh banyak faktor baik intern maupun 

ekstern. Faktor ekstern misalnya terkait dengan  penyajian materi pelajaran 

sejarah yang cenderung  membosankan, metode pembelajaran yang kurang 

sesuai dengan substansi materi pelajaran sejarah, kurangnya sarana 

pembelajaran yang mendukung, disamping kinerja guru sejarah yang 

merupakan faktor utama cenderung belum memuaskan, dan hal itu 

berdampak pula pada kurang kondusifnya proses pembelajaran sejarah. 

Sedangkan faktor internal meliputi sikap siswa terhadap pelajaran 

cenderung kurang positif, begitu juga dengan minat dan motivasi yang 

cenderung rendah. 

Melihat peranan sejarah yang sangat penting, pelajaran sejarah 

diberikan pada semua tingkat pendidikan dimulai dari sekolah dasar (SD) 

kemudian dilanjutkan pada sekolah menengah pertama (SMP) dan 

diteruskan ketingkat selanjutnya yaitu sekolah menengah atas (SMA/MK). 

Sesuai dengan kurikulum 2013 mata pelajaran sejarah di SD dan SMP 

tergabung dengan pelajaran ilmu sosial lainnya dalam mata pelajaran IPS 

Terpadu, sedangkan  di SMK PGRI 01 Semarang  mata pelajaran sejarah 
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berdiri sendiri. Pentingnya pelajaran sejarah di sekolah diakui semua bangsa 

dan negara, karena pelajaran sejarah merupakan sarana unruk 

mensosialisasikan nilai-nilai tradisi bangsa, memahami perjuangan, dan 

pertumbuhan bangsa dan negara. Dalam pembelajaran sejarah di SMK 

PGRI Semarang guru kurang memaksimalkan penggunaan media sebagai 

sumber belajar siswa. Sehimgga siswa mengalami kejenuhan dalam 

pembelajaran sejarah, karena guru hanya menggunakan metode 

konfensional. 

Dalam pembelajaran sejarah, guru  merupakan faktor yang penting 

bagi keberhasilan pembelajaran sejarah dan faktor penting dalam 

mewujudkan kualitas pembelajaran, hal ini berarti bahwa jika guru memiliki 

kinerja yang baik maka akan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Guru yang memiliki kinerja yang baik akan mampu menyampaikan 

pelajaran dengan baik dan bermakna, mampu memotivasi peserta didik,  

terampil dalam memanfaatkan media, mampu membimbing dan 

mengarahkan siswa dalam pembelajaran sehingga  siswa akan memiliki 

semangat dalam belajar, senang dalam proses pembelajaran, dan merasa 

mudah memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru (Aman, 

2011:96). 

Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran menurut 

(Solihatin, 2007: 23) adalah memperlancar interaksi antara guru dengan siswa 

sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Menurut Wina 

dalam bukunya Perencanaan dan Desain Pembelajaran (2006),  media 
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pembelajaran memiliki fungsi dan peranan antara lain menangkap suatu objek 

atau peristiwa tertentu, memanipulasi keadaan serta peristiwa tertentu, 

menambah motivasi belajar siswa, serta memiliki nilai-nilai praktis seperti 

mengatasi keterbatasan siswa, batas ruang, serta memberikan pengalaman 

dari yang bersifat konkret sampai yang bersifat abstrak. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi 

berlangsung sangat cepat fenomena tersebut menuntut peningkatan kualitas 

dan kuantitas dalam bersaing. Pendidikan dikatakan berkualitas apabila 

proses pembelajaran berlangsung sangat efektif, dan peserta didik mengalami 

proses belajar yang lebih kondusif dan bermakna dengan didukung dengan 

sarana prasarana, dana, sumber daya, baik manusia. Suatu proses pendidikan 

dikatakan berkualitas apabila akan menghasilkan kualitas produk pendidikan. 

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi telah membuka 

kemungkinan yang luas untuk dapat dimanfaatkan dalam bidang 

pendidikan. Hal ini disebabkan pesatnya teknologi  komunikasi dan 

informasi yang sudah menjadi bagian dari kebudayaan masyarakat 

Indonesia. 

Menurut Dong dalam Annurrahman (2009), E-learning merupakan 

kegitan belajar asinkronis melalui perangkat elektronik komputer yang 

tersambungkan  ke internet,  dimana siswa memperoleh  bahan  belajar  

yang sesuai  dengan  kebutuhannya.  E-learning  tentu  berbeda  dengan  

kegiatan belajar yang dilaksanakan secara klasikal di kelas. 
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Parkay (2011: 180) mengungkapkan bahwa saat ini guru 

menghadapi tantangan untuk melibatkan siswa yang melek teknologi ke 

dalam aktivitas pembelajaran kelas. Penggunaan teknologi untuk melibatkan 

siswa bukalah hal yang mudah. Siswa sekarang hidup di dunia yang saling 

berhubung dan berubah seiring perkembangan teknologi. Bagi siswa belajar 

di mana pun dan kapan pun merupakan pilihan. Pilihan pembelajaran 

mereka antara lain pengajaran online beragam jenis e-learning, dan 

pembelajaran gabungan yaitu penggabungan pembelajaran tahap muka 

tradisional dengan pembelajaran on-line. Teknologi memungkinkan siswa 

mengalami peristiwa atau mempelajari fenomena yang tidak dapat mereka 

saksikan secara langsung. Dengan mengintergrasikan teknologi ke dalam 

beragam tugas pembelajaran, guru dapat memberikan pengalaman belajar 

yang berbeda. Namun penggunaan teknologi pendidikan harus dengan hati-

hati dan bermakna mengubah peran guru dan siswa serta meningkatkan 

ketrampilan tingkat tinggi dan pemecahan masalah. 

Ironisnya, guru masih sedikit sekali ,menggunakan media internet ini 

sebagai media pembelajaran, kemungkinan disebabkan kurang pahamnya 

guru mengoperasikan komputer sehingga, timbul rasa keminderan dalam 

diri seorang guru untuk mengajak siswanya belajar menggunakan media 

internet, padahal mau tidak mau tidak mungkin terhindar dari teknologi 

komunikasi dan informasi sedangkan di SMK  PGRI 01 Semarang 

tersedianya hotspot area yang memadai untuk membuka internet, akan tetapi 

karena guru sejarah belum memahami. Internet tidak dimanfaatkan dengan 
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baik. Padahal siswa lebih dominan sering membuka internet terutama 

membuka facebook. Sebagian siswa malas untuk membuka buku dengan 

materi yang banyak. Di samping itu penulis ingin merubah pandangan 

negatif terhadap facebook dan juga menggunakan facebook sebagai media 

pembelajaran sejarah. 

Selain media facebook media gambar juga di perlukan dalam 

pembelajaran sejarah. Media gambar adalah suatu media visual yang 

menggunakan titik-titik, garis-garis, gambar-gambar, tulisan, atau symbol 

visual yang lain dengan maksud untuk menikthisarkan, menggambarkan, 

dan merangkum suatu ide, data kejadian. Batasan tersebut member 

gambaran bahwa media grafis merupakan media dua dimensi yang dapat 

dinikmati dengan menggunakan indra pengelihatan.  

Media gambar yang merupakan  media  paling umum di pakai. Dia 

merupakan bahasa yang umum, yang dapat di mengerti dan di nikmati di 

mana-mana. Oleh karena itu, pepatah Cina yang mengatakan bahwa sebuah 

gambar berbicara lebih banyak dari pada seribu kata (Sadiman, dkk, 1984 : 

29). 

Dari pengertian media gambar di atas kita dapat mengambil 

kesimpulan bahwa memang benar media gambar merupakan bagian yang 

utuh dari media grafis tersebut karena pada dasarnya media gambaran 

merupakan kumpulan dari beberapa titik dan garis yang memvisualisasikan 

gambaran sebuah benda atau seorang tokoh yang dapat memperjelas kita 

dalam memahami benda atau tokoh tersebut. 
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Melihat motivasi siswa yang rendah dan kurang menarik terhadap 

materi sejarah yang banyak dan tidak semuanya dilengkapi dengan gambar-

gambar yang menarik dan menimbulkan rasa pensaran siswa. Dibutuhkan 

solusi dengan menerapkan media gambar pada materi-materi tertentu yang 

dapat ditanyakan melalui media power point. 

Berdasarkan latar belakang di atas mendorong peneliti untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Studi Komparatif Hasil Belajar 

Sejarah Yang Menggunakan Media Facebook dan Gambar Di Kelas X 

SMK PGRI 01 Semarang Tahun Ajaran 2014/2015.” 

B. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan permasalahan 

dalam penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

1. Berapakah rata-rata hasil belajar sejarah yang menggunakan media 

facebook? 

2. Berapakah rata-rata hasil belajar sejarah yang menggunakan media 

gambar? 

3. Apakah ada perbedaan hasil belajar sejarah yang signifikan antara kelas 

yang menggunakan media facebook dan gambar? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang di rumuskan, maka tujuan yang di 

harapkan dari penelitian ini adalah  

1. Mengetahui dan menganalisis rata-rata hasil belajar sejarah yang 

menggunakan media facebook. 
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2. Mengetahui dan menganalisis rata-rata hasil belajar sejarah yang 

menggunakan media gambar. 

3. Mengetahui dan menganalisis adakah perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara kelas yang menggunakan media facebook dan gambar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi siswa 

Media facebook bisa memotifasi pembelajaran sejarah, sehingga dapat 

dapat meningkatkat penguasaan materi pembelajaran dengan hasil 

pembelajaran yang memuaskan. 

2. Manfaat Bagi Guru 

Memberikan sumbangan informasi kepada guru sejarah dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar untuk menambah motivasi dalam 

memberikan pelayanan pembelajaran. 

E. Batasan Istilah 

Penegasan istilah sangat penting artinya karena berfungsi untuk memberi 

batasan ruang lingkup dan ini merupakan usaha peneliti dengan pembaca atau 

pihak – pihak yang terkait agar tidak terjadi kesalah pahaman. Dalam penelitian 

ini yang perlu mendapat penegasan istilah adalah : 

1. Pengertian Belajar.  

Menurut Gagne (dalam anni, 1977:3) menyatakan bahwa belajar 

merupakan perubahan disposisi atau kecakapan manusia yang berlangsung 

selama periode waktu tertentu, dan perubahan perilaku itu tidak berasal dari 
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proses pertumbuhan. Belajar merupakan seperangkat komponen sistem yang 

terhimpun untuk mencapai tujuan tertentu. Ditinjau secara sistematis, belajar 

merujuk pada masukan mentah (raw input), proses belajar, dan hasil belajar 

yang dikehendaki (output). Berdasarkan pengertian belajar diatas, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu pencapaian dalam serangkaian 

proses belajar yang ditempuh secara sistematis. 

Hasil belajar adalah merupakan perubahan tingkah laku yang diperoleh 

peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek-aspek 

perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajasri oleh peserta 

didik. Oleh karena itu, apabila peserta didik mempelajari pengetahuan tentang 

konsep, maka perubahan perilaku yang harus peserta didik setelah 

melaksanakan kegiatan belajar dirumuskan dalam tujuan peserta didik. 

1. Studi komparatif 

Adalah penelitian yang bersifat membandingkan. Adalah penelitian yang 

bersifat membandingkan. Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan 

persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-sifat objek 

yang di teliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu.  

Penelitian komparasif adalah membandingkan kesamaan 

pandangan dan perubahan-perubahan pandangan orang, grup atau negara, 

terhadap kasus, kasus terhadap orang, peristiwa atau terhadap ide-ide 

(Arikunto, 2010: 310). 
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2. Media pembelajaran secara umum  

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar 

mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan pebelajar  

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Batasan ini cukup 

luas dan mendalam mencakup pengertian sumber, lingkungan, manusia 

dan metode yang dimanfaatkan untuk tujuan pembelajarab/pelatihan. 

Sedangkan menurut Briggs media pembelajaran adalah sarana fisik untuk 

menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti : buku, film, video dan 

sebagainya. Kemudian menurut National Education Associaton (1969) 

mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah sarana komunikasi 

dalam bentuk cetak maupun pandang-dengar, termasuk teknologi 

perangkat keras. 

3. Facebook 

Merupakan salah satu Online Social Networking atau situs 

jejaring sosial, yang diciptakan untuk memberikan fasilitas teknologi 

dengan maksud pengguna dapat bersosialisasi atau berinteraksi dalam 

dunia maya (internet) (Agung, 2011). 

4. Media gambar 

 Media gambar adalah suatu media visual yang menggunakan titik-

titik, garis-garis, gambar-gambar, tulisan, atau symbol visual yang lain 

dengan maksud untuk menikthisarkan, menggambarkan, dan merangkum 

http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/pentingnya-media-dalam-pembelajaran/
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suatu ide, data kejadian. 

5. Hasil Belajar Sejarah 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh 

pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. Perolehan aspek – aspek 

perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh 

pembelajar (Anni, 2006 : 5). Hasil belajar disini adalah hasil tes belajar 

aspek bidang sejarah  kelas X SMK PGRI 1SEMARANG  tahun pelajaran 

2014 / 2015. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Media 

1. Pengertian Media Pembelajaran Sejarah 

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari 

kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar (Sadiman, 

1984: 6) Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari sumber (pemberi pesan) kepada penerima pesan 

sehingga dapat merangsang pikiran dan perasaan serta minat dan perhatian 

siswa sedemikian rupa sehingga informasi yang disampaikan dapat terjadi 

pada sasaran atau si penerima. 

Media pengajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam 

pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil 

belajar yang dicapainya (Sudjana, Gagne (1970) menyatakan bahwa media 

sebagai segala bentuk dan saluran yang di gunakan orang untuk 

belajar.Sementara itu Brings (1970) berpendapat bahwa media adalah segala 

alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk 

belajar.Buku, film, kaset, film bingkai adalah contohnya. Secara umum 

media juga dipandang sebagai sesuatu hadiah yang di dalamnya termasuk 

baik perangkat keras (hardware) maupun perangkat lunak (software). 

Sehingga media itu sendiri sebagai alat penghubung antara pemberi pesan 

(komunikator) kepenerima pesan (komunikan). Bahwa komunikator
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bertujuan bertujuan efektif dan efisien terhadap pesan. 

Media pembelajaran Sejarah sebagai salah satu komponen 

pembelajaran, tidak dapat luput dari pembahasan sistem pembelajaran 

secara menyeluruh. Pemanfaatan media merupakan bagian yang harus 

mendapat perhatian  guru dam setiap  kegiatan  pembelajaran. Namun 

kenyataannya, media pembelajaran sejarah masih sering terabaikan dengan 

berbagai macam alasan, diantaranya terbatasnya waktu untuk membuatnya, 

sulit mencari media yang tepat, tidak adanya dana, dan sebagainya. 

2. Fungsi Media Pembelajaran Sejarah 

Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran menurut 

(Solihatin, 2007: 23) adalah memperlancar interaksi antara guru dengan 

siswa sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. 

Menurut Wina dalam bukunya Perencanaan dan Desain 

Pembelajaran (2006),  media pembelajaran memiliki fungsi dan peranan 

antara lain menangkap suatu objek atau peristiwa tertentu, memanipulasi 

keadaan serta peristiwa tertentu, menambah motivasi belajar siswa, serta 

memiliki nilai-nilai praktis seperti mengatasi keterbatasan siswa, batas 

ruang, serta memberikan pengalaman dari yang bersifat konkret sampai 

yang bersifat abstrak. 

Fungsi media pembelajaran menurut Sadiman (2005: 17) sebagai 

berikut : 

1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat  
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verbalistis (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). 

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti 

misalnya: Penggunaan media pendidikan secara tepat dan 

bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik.  

3) Dengan sifat yang unik pada setiap siswa ditambah lagi dengan 

lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan 

kurikulum dan materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap 

siswa, maka guru banyak mengalami bilamana semuanya itu 

harus diatasi sendiri. 

B. Facebook  

Facebook merupakan salah satu Online Social Networking atau 

situs jejaring sosial, yang diciptakan untuk memberikan fasilitas 

teknologi dengan maksud pengguna dapat bersosialisasi atau 

berinteraksi dalam dunia maya (internet). Dengan adanya situs ini, 

Anda bisa mencari teman, mengirim pesan, menyimpan atau mengirim 

foto, menyimpan video, dan masih banyak lagi. Facebook  pertama kali 

diluncurkan pada tanggal 4 februari 2004 oleh Mark Zuckerberg sebagai 

media untuk mengenal dan bersosialisasi bagi para mahasiswa Harvard. 

Pemuda ini memang mahasiwa yang luar biasa karena banyak ide-ide 

kreatif yang dimilikinya. Ia sempat dihukum petinggi kampus lantaran 

membuat situs yang menilai penampilan fisik mahasiswa Harvard. Tiga 

bulan setelah menjalani hukuman, dia malah sukses menciptakan situs 

yang kini sangat mendunia, yaitu facebook.(Agung, 2011 :4). 
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Tersedianya situs jejaring sosial seperti facebook di HP, 

menambah curahan waktu dan perhatian siswa pada HP yang 

digenggamnya. Alih-alih mereka berdiam di dalam kelas, pikiran dan 

perasaan mereka melayang, menembus tembok ruang kelas, terhubungan 

dengan teman-teman yang dimilikinya di facebook. Walau siswa hadir di 

dalam kelas, namun fikiran dan perhatiannya tercurah pada tempat lain. 

Mereka hadir dalam ruang kelas yang baru yaitu Facebook.. Jika 

sebagian besar waktu yang dihabiskan siswa dalam menggunakan  HP  

adalah  facebook,  mungkin facebook  bisa  kita  tuduh sebagai   biang   

kerok   atas   terganggunya   siswa   dalam   belajar.  Namun bagaimana 

jika guru memanfaatkan facebook sebagai media pembelajaran sejarah. 

Siswa dapat tetap bermain facebook tapi juga dapat menggunakannya 

secara bijak dengan menggunakannya sebagai ajang diskusi antar siswa 

atau guru sejarah. (Agung, 2011 :5) 

 

1. Manfaat Facebook 

 Facebook memiliki keunggulan dibandingkan dengan jejaring 

sosial lainnya.  Penggunaan Facebook lebih mudah dan lebih efisien. 

Mudah dipahami oleh orang yang baru menggunakan aplikasi ini. 

Facebook  juga memiliki fasilitas chatting atau berbicara dengan 

teman facebook kita, sehingga facebook dapat membuat orang lebih 

memiliki informasi.sekarang ini berbagai group dibentuk melalui 

facebook. Fahmi (2011) menjelaskan berbagai variasi group, terdapat 
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group yang hanya untuk mengumpulkan siswa dalam satu kelas. 

Tentunya hal ini dapat dimanfaatkan oleh para guru khususnya guru 

sejarah untuk dijadikan media pembelajaran sejarah. 

Berikut adalah beberapa manfaat facebook yang sangat terasa 

dalam kehidupan manusia di zaman sekarang ini  : 

a) Sebagai Tempat Untuk Mencari Teman, manfaat yang paling 

terasa dari bintang adalah kita dapat menjumpai teman lama kita 

disini. 

b) Tempat promosi, bisa menjadi media promosi yang sangat efektif. 

Saya sendiri sudah memanfaatkannya facebook dengan 

menggunakan Halaman Indovisual Presentatama sebagai tempat 

promosi situs saya. 

c) Tempat diskusi, salah satu fitur di situs jejaring sosial ini adalah 

group, yang berfungsi seperti forum. Anda bisa berdiskusi tentang 

apapun. 

d) Sebagai Tempat Belajar Dan Bermain, disamping untuk bermain, 

di facebook juga bisa digunakan untuk mempelajari ilmu ilmu 

yang belum pernah kita temukan sebelumnya. 

e)  Dapat memperluas pengetahuan dan wawasan 

f) Menambah banyak teman 

g) Kita dapat menulisan segala aktivitas atau perasaan yang sedang 

kita rasakan, yang biasanya disebut dengan status. 

h)  Untuk menjalin persahabatan ataupun saling bersilahturahmi 
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dengan teman lama. 

i) Sebagai ajang diskusi mengenai berbagai macam hal. 

j) Kita bisa chatting dengan seseorang yang jaraknya berjauhan 

(Cahyono,2009 :1). 

2. Kekurangan Facebok 

Semua media pada dasarnya memiliki kelebihan dan 

kekurangan.Kerugian dari facebook itu sendiri dapat menyebabkan 

kurangnya sosialisasi dengan masyarakat sekitar, karena dengan bermain 

di dunia maya dapat menyebabkan sosialisasi kita menurun. Hal ini yang 

membuat orang-orang di era globalisasi sekarang ini lebih bersifat 

individual. Pemikiran mereka juga terkadang terlalu kritis tanpa melihat 

bagaimana keadaan sosial orang lain. Dengan demikian akan 

menimbulkan kesenjangan sosial di masyarakat itu sendiri. 

Berikut adalah kerugian dari facebook  : 

a. Dapat Mengurangi waktu efektif anda, karena anda bisa bermain 

facebook berjam-jam. 

b. Pornografi, facebook sangat memungkinkan untuk penyebaran 

foto-foto yang berbau pornografi. 

c. Dapat Menghabiskan uang Anda, Bisa saja anda bermain jam jam 

dan dapat menghabiskan uang anda. 

d. Tugas sekolah tidak terhiraukan, para pelajar rela menghiraukan 

belajarnya demi bermain facebook. 

e. Kerjaan tidak dihiraukan, bagi para pekerja facebook sangat 
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penting sehingga pekerjaan sering terganggu akibat 

facebook.(Cahyono,2009 :3). 

3. Karakteristik grup facebook. 

Di dalam facebook, dapat membuat grup. Dengan fasilitas secara 

khusus dapat mengajak teman untuk posting ringkasan  materi 

pembelajaran. 

Langkah-langkah membuat grup facebook untuk  pembelajaran 

sejarah adalah: 

a) Letakkan printer pada gambar dua simbol orang, lalu klik. 

b) Klik buat grup baru. 

Isikanlah data-data yang diperlukan, diantaranya Nama Grup, 

Keterangan, dan jenis Grup.Lalu klik grup (Buat Grup). 

Adapun langkah-langkah membuat grup adalah : 

a. Upload ringkasan materi ke dalam grup XAP 2  

b. Beri tanda ceklis. 

c. Klik (unggah ringkasan materi ). 

Setelah ringkasan materi sudah berhasil diupload, klik (simpan 

dan lanjutkan), kini saatnya saya mempublikasikan grup ke 

siswa X AP 2.Untuk mulai mengajak teman bergabung dalam 

grup, kamu bisa mengundang teman-teman yang sudah masuk 

dalam daftar teman secara menyeluruh.Beri tanda ceklis untuk 

menandai teman yang akan kamu ajak bergabung.  

Siswa yang sudah bergabung di dalam grup facebook 
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langsung dapat membaca atau menyimpan ringkasan materi 

yang sudah saya unggah di dalam grup, dengan demikian siswa 

bisa mempelajari materi sebelum di sampaikan yang kemudian 

akan dibahas pada pembelajaran di kelas.(Cahyono, 2009). 

C. Media Gambar 

Bentuk umun dari media gambar terangkum dalam pengertian dari 

media grafis. Karena media gambar merupakan bagian dari pembuatan 

media grafis. Sebelum kita nengetahui lebih lanjut mengenai media 

gambar ada baiknya kita mengetahui lebih dahulu pengertian dari media 

grafis.  

Dari pengertian media grafis di atas siswa dapat mengambil 

kesimpulan bahwa memang benar media gambar merupakan bagian yang 

utuh dari media grafis tersebut karena pada dasarnya media gambara 

merupakan kumpulan dari beberapa titik dan garis yang 

memvisualisasikan gambara sebuah benda atau seorang tokoh yang dapat 

memperjelas kita dalam memahami benda atau tokoh tersebut. 

Kemampuan gambar dapat berbicara banyak dari seribu kata hal ini 

mempunyai makna bahwa gambar merupakan suatu ilustrasi yang 

memberikan pengertian dan penjelasan yang amat banyak dan lengkap 

dibandingkan kita hanya membaca dan  memebrikan suatu kejelasan pada 

sebuah masalah karena sifatnya yang lebih konkrit (nyata). Tujuan 

penggunaan gambar dalam pembelajaran adalah : (1) menerjemahkan 

symbol verbal, (2) mengkonkritkan dan memperbaiki kesan-kesan yang 



23 
 

 
 

salah dari ilustrasi lisan. (3) memberikan ilustrasi suatu buku, dan (4) 

membangkitkan motivasi belajar dan menghidupkan suasana kelas. 

Dalam pembelajaran di sekolah dasar media gambar sangat baik di 

gunakan dan di terapkan dalam proses belajar mengajar sebagai media 

pembelajaran karena media gambar ini cenderung sangat menarik hati 

siswa sehingga akan muncul motivasi untuk lebih ingin menegtahui 

tentang gamabar yang dijelaskan dan gurupun dapat menyampaikan materi 

dengan optimal melalui media gamabar tersebut.  

Kelebihan Media Gambar : 

(a) Sifatnya konkrit. Gambar/ foto lebih realistis menunjukkan pokok 

masalah dibanding dengan media verbal semata. 

(b) Gambar dapat mengatasai masalah batasan ruang dan waktu. Tidak 

semua benda, objek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak 

selalu bisa, anak-anak dibawa ke objek tersebut. Untuk itu gambar 

atau foto dapat mengatasinya. Air terjun niagara atau danau toba 

dapat disajikan ke kelas lewat gambar atau foto. Peristiwa-

peristiwa yang terjadi di masa lampau, kemarin atau bahkan menit 

yang lalu kadang-kadang tak dapat dilihat seperti apa adanya. 

Gambar atau foto sangat bermanfaat dalam hal ini. 

(c)  Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. Sel 

atau penampang daun yang tak mungkin kita lihat dengan mata 

telanjang dapat disajikan dengan jelas dalam bentuk gambar. 
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(d) Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan 

untuk tingkat usia beberapa saja, sehingga dapat mencegah atau 

membetulkan kesalah pahaman. 

(e) Murah harganya, mudah didapat, mudah digunakan, tanpa 

memerlukan peralatan yang khusus. 

(Sadiman, 1984: 29) 

Kekurangan Media Gambar : 

a) Penghayatan tentang materi kurang sempurna, karena media 

gambar hanya menampilkan persepsi indera mata yang tidak cukup 

kuat untuk menggerakkan seluruh kepribadian manusia, sehingga 

materi yang akan dibahas kurang sempurna. 

b) Gambar atau foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif 

untuk kegiatan pembelajaran. 

D.   Pembelajaran Elektronik (E-Learning) 

Banyak para ahli yang mendefinisikan e-learning sesuai sudut 

pandangnya. Karena e-learning kepanjangan dari elektronik learning ada 

yang menafsirkan e-learning sebagai bentuk pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi elektronik (radio, televisi, film, komputer, 

internet).  

Perkembangan  teknologi yang  demikian pesat,terutama 

teknologi komunikasi telah  membawa perubahan besar dalam berbagai 

bidang,salah satunya adalah bidang pendidikan (Annurrahman, 2009: 

229). 
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Ada tiga kriteria dasar yang ada dalam e-learning, yaitu:  

E-learning bersifat jaringan, yang membuatnya mampu memperbaiki 

secara cepat, menyimpan atau memunculkan kembali, mendistribusikan, 

dan sharing pembelajaran dan informasi.  

a) E-learning dikirimkan kepada pengguna melalui komputer dengan 

menggunakan standar teknologi internet. CD ROM, Web TV, Web 

Cell Phones, pagers, dan alat bantu digital personal lainnya. 

b)  E-learning terfokus pada pandangan pembelajaran yang paling luas, 

solusi pembelajaran yang mengungguli paradikma tradisional dalam 

media pembelajaran.  

Uraian di atas menunjukan bahwa sebagai dasar dari e-learning 

adalah pemanfaatan teknologi internet. Jadi e-learning merupakan bentuk 

pembelajaran konvensional yang dituangkan dalam format digital melalui 

teknologi internet. Oleh karena itu e-learning dapat digunakan dalam 

sstem pendidikan jarak jauh dan juga sistem pendidikan konvensional. 

E.  Hasil Pembelajaran Siswa 

 Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik 

setelah mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan 

perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh peserta didik 

(Anni: 2009: 85). 

 Banyak faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar siswa, 

mulai dari diri masing-masing siswa, keluarga dan lingkungan sekolah. 
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Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan terhadap beberapa siswa, 

diperoleh data bahwa permasalahan dalam pembelajaran dipengaruhi oleh 

faktor-faktor di atas. Dari masing-masing siswa pada umumnya sudah menilai 

bahwa pelajaran sejarah adalah pelajaran yang membosankan dan banyak 

hafalan, sehingga secara tidak langsung siswa akan malas mengikuti 

pembelajaran dan hal tersebut tentunya akan berpengaruh pada hasil belajar 

siswa itu sendiri. Lingkungan keluarga juga berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa, siswa dari keluarga yang broken home akan lebih merasa 

tertekan dirumah dan situasi tersebut akan terbawa dalam mengikuti 

pelajaran, sehingga siswa tidak berkonsentrasi mengikuti pelajaran. Faktor 

dari lingkungan sekolah secara dominan dipengaruhi oleh pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru dan siswa, dimana pembelajaran dituntut untuk lebih 

menyenangkan sehingga siswa dapat lebih tertarik mengikuti pelajaran dan 

tentunya akan meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

F. Kerangka Berfikir 

Didalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, khususnya mata 

pelajaran sejarah, guru harus menerapkan berbagai model pembelajaran dengan 

media pembelajaran yang tepat.Penerapan media yang tepat elibatkan peran 

aktif peserta didik sangat mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran. 

Guru yang kurang bervariasi dalam penerapan media pembelajaran dapat 

berakibat dengan menurunnya hasil belajar peserta didik. 
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Rendahnya hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam 

diri siswa dan faktor lingkungan, dalam hal ini proses pembelajaran. Untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa diperlukan media pembelajaran yang sesuai 

dengan kondisi siswa yang dianggap sesuai adalah penggunaan media 

facebook dan gambar sebagai media peningkatan hasil belajar siswa SMK 

PGRI 01SEMARANG. Berikut skema kerangka berfikir:  
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1.1 Skema Kerangka Berpikir. 

Inovasi Pembelajaran 

Media Pembelajaran 

Persepsi siswa 

bahwa Sejarah 

sulit dan sarat 

dengan hafalan 

Hasil belajar siswa rendah 

Gambar 

Hasil belajar siswa meningkat 

Permasalahan dalam 

pembelajaran sejarah 

di kelas X 

 

Facebook 

Media Gambar  

Aktivitas siswa meningkat 

Media Pembelajaran 

Aktivitas siswa meningkat 

Hasil belajar siswa meningkat 

Komparasi 
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G. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah  

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan 

sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 

yang empiris dengan data (Sugiyono, 2010: 96). Sedangkan hipotesis dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Ha (Hipotesis Alternatif) 

Hipotesis aternatif dalam penelitian ini adalah ada perbedaan hasil belajar 

sejarah siswa yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran 

menggunakan media facebook  

2. Ho (Hipotesis Nol) 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah tidak ada perbedaan hasil belajar 

siswa yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran menggunakan 

pembelajaran media gambar. 

 

H. Hakikat dan Ruang Lingkup Sejarah 

Secara etimologi atau asal katanya Sejarah diambil dari berbagai macam 

istilah. Kata dalam bahasa Arab yaitu syajaratun artinya pohon. Jadi pengertian 

sejarah adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari segala peristiwa 



30 
 

 
 

atau kejadian yang telah terjadi pada masa lampau dalam kehidupan umat 

manusia.  

Berikut ini adalah ciri-ciri umum dalam dunia sejarah, yaitu :(a) Peristiwa 

sejarah itu abadi (di kenang) (b) Peristiwa sejarah itu unik   (terjadi hanya satu 

kali) (c) Peristiwa sejarah itu penting (dijadikan referensi untuk masa depan). 

a. Sejarah Sebagai Peristiwa, Kisah, Ilmu Dan Seni 

1. Sejarah sebagai Peristiwa adalah peristiwa harus merupakan rangkaian 

sebab akibat, hasil tindakan manusia dalam jangka waktu tertentu pada 

masa lalu dan dilakukan di tempat tertentu. 

2. Sejarah sebagai Kisah  

 Cerita berupa narasi yang disusun dari memori, kesan, atau tafsiran 

manusia terhadap kejadian atau peristiwa yang terjadi atau berlangsung 

pada waktu yang lampau. 

3. Sejarah sebagai Ilmu. Menurut Kuntowijoyo : Sejarah adalah ilmu 

tentang waktu. Dalam dimensi waktu terdapat empat hal yaitu : 

Perkembangan, Kesinambungan, Pengulangan Perubahan. 

b. Periodisasi Dalam Sejarah 

Periodisasi Sejarah adalah pembagian atau pembabakan peristiwa-

peristiwa masa lampau yang sangat panjang menjadi beberapa zaman.  

c. Kronologi dalam Sejarah 

Kronologi adalah ilmu bantu dalam sejarah yang bertugas 

mengurutkan peristiwa atau kejadian dari suatu masa ke masa berikutnya 

berdasarkan urutan waktu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A.  Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif jenis eksperimen. Pada penelitian ini menggunakan satu  kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, kelas eksperimen menerapkan model 

pembelajaran menggunakan media facebook dan kelas kontrol 

menggunakan mode gambar. Metode ini digunakan untuk mencari 

perbandingan hasil belajar sejarah siswa antara penerapan model 

pembelajaran menggunakan media facebook dan kelas kontrol 

menggunakan model media gambar. 

Dalam skripsi ini, desain yang diterapkan adalah desain eksperimen  

pretest-posttest control group desain. 

Tabel.1  Desain penelitian pretest-posttest control group desain 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

KE O X O 

KK O Y O 
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Dalam design ini terdapat dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen (KE) dan kelompok kontrol( KK), kemudian diberi pretest 

pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada pembelajaran 

kelompok eksperimen diberikan perlakuan media facebook (X). Kelompok 

kontrol menggunakan metode pembelajaran yang menggunakan media 

gambar (Y). Kedua kelompok diberikan posttest dan dibandingkan hasil 

dari perlakuannya. 

Selama proses pembelajaran di kelas, materi yang disampaikan 

sama antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dalam kelas eksperimen 

siswa belajar dan membaca ringkasan materi yang sudah dimasukan ke 

dalam grup facebook. Sedangkan guru sebagai fasilitator ketika siswa 

menanyakan ketidak jelasannya terhadap materin. Hal ini akan mendorong 

siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan proses belajar-mengajar sehingga 

komunikasi dua arah dalam kelas yaitu antara guru dan siswa.  

Pada kelas kontrol guru mengajar dengan media pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran ceramah dengan gambar, model buku 

teks dan model penugasan. Selanjutnya kedua kelas tersebut akan diberi tes 

akhir untuk mengetahui hasil belajarnya. Pada akhir pembelajaran 

dilakukan evaluasi untuk mengetahui hasil belajar siswa. Evaluasi 

dilakukan di kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan soal evaluasi yang 

sama. Soal evaluasi sebelumnya telah diuji cobakan pada kelas uji coba
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yaitu kelas selain kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui 

taraf kesukaran, daya pembeda, validitas, dan reliabilitas soal. Data-data 

yang diperoleh dari soal evaluasi yang telah diujicobakan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dianalisis sesuai dengan ststistik. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa pada akhir 

mateti yang telah disampaikan.  

B. Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada kelas X Ap1 dan X Ap2 

semester ganjil  di SMK PGRI O1 Semarang dengan alamat Jalan Medoho 

Raya no.91 Gayamsari Semarang. 

 

C. Waktu Penelitian 

Penelitian di SMK PGRI 01 Semarang dilaksanakan pada semester 

I  bulan september Tahun ajaran 2014/2015. Tahap pelaksanaan penelitian, 

antara lain: penerapan pembelajaran dengan media facebook dan gambar 

dalam pembelajaran sejarah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

D. Populasi Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono,  2007: 61). Populasi penelitian ini berjumlah siswa yang 

terbagi dalam 4 kelas dengan rincian sebagai berikut 
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Tabel.2 Jumlah siswa kelas X AP SMK PGRI 01 Semarang 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 X AP 1 40 

2 X AP 2 38 

3 X AK 1 42 

4 X AK 2 40 

 

Sumber: Administrasi kesiswaan SMK PGRI 01 Semarang tahun 

2014/2015. 

Meskipun terdiri atas beberapa kelas yang berbeda, seluruh kelas 

sebagai kelas populasi tersebut merupakan satu kesatuan karena 

keseluruhannya mempunyai ciri-ciri yang relatif sama, yaitu: siswa-siswa 

tersebut duduk di kelas yang sama, yakni sama-sama kelas X, berada 

dalam semester yang sama yaitu semester genap, pembagian kelas tidak 

ada kelas yang unggulan, dan siswa-siswa tersebut mendapatkan 

pengajaran materi yang sama dengan kurikulum dan guru yang sama. 

E. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2007: 62). Sampel dari Populasi 
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penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik Cluster random 

sampling yaitu dengan mengambil dua kelas dari populasi secara acak 

karena populasi berdistribusi normal dan homogen. Satu kelas bertindak 

sebagai kelompok eksperimen yang memperoleh pembelajaran dengan 

media facebook , kelas kontrol dengan pembelajaran dengan media 

gambar. Kelas dalam eksperimen adalah kelas X AP 2 dan kelas kontrol 

adalah XAP 1. 

F. Variabel Penelitian 

Variabel dalam peneliatian terbagi atas: 

1. Variabel Bebas (x) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel 

terikat. Dalam penelitian ini, variabel bebasnya adalah model 

pembelajaran menggunakan media facebook dan media gambar. 

2. Variabel Terikat (y) 

Variabel terikat merupakan variabel yang tergantung pada variabel 

bebas. Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar  sejarah siswa 

kelas X Ap SMK PGRI 01 Semarang. 

G. Prosedur Penelitian 

a. Persiapan 

Peneliti melakukan observasi awal terhadap pembelajaran 

Sejarah di kelas X Administrasi Perkantoran SMK PGRI 01 Semarang 

melalui metode wawancara dengan guru mata pelajaran Sejarah di 

sekolah tersebut. 



36 
 

 
 

 

 

b. Perencanaan  

1. Menentukan sampel penelitian melalui teknik Claster Random 

Sampling.  

2. Menyusun dan menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan 

digunakan seperti silabus, RPP, soal uji coba, grup facebokk serta 

gambar-gambar  

3. Menyusun perangkat soal uji coba, dengan langkah-langkah : 

a) Pembatasan materi yang akan digunakan untuk tes. 

b) Menentukan tipe soal. 

c) Menentukan jumlah butir soal. 

d) Menentukan batas waktu yang diperlukan untuk mengerjakan 

tes. 

e) Membuat kisi-kisi soal. 

4. Melakukan tes uji coba soal di luar sampel penelitian. 

Tujuan dari uji coba soal adalah untuk mengetahui apakah soal 

evaluasi tersebut layak digunakan sebagai alat pengambilan data atau 

tidak. Indikatornya adalah dengan menghitung validitas, reliabilitas, 

dan tingkat kesukaran soal.  

5. Menganalisis tes hasil uji coba 
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Setelah dilakukan uji coba perangkat tes, maka langkah 

selanjutnya adalah menganalisis tes hasil uji coba tersebut. Adapun 

analisis yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

(a) Validitas butir soal 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

Validitas instrumen atau kesahihan suatu instrumen. Suatu 

instrumen dikatakan valid bila instrumen itu, untuk maksud dan 

kelompok tertentu, mengukur apa yang semestinya diukur, derajat 

ketepatan mengukurnya benar dan validitasnya tinggi (Sugiyono, 

2010: 177). Teknik uji coba validitas  yang  digunakan dalam 

penelitian ini  adalah uji validitas instrumen dengan korelasi 

Product Moment. Rumus korelasi Product Moment sebagai berikut: 

rxy 

    

Keterangan :  

rxy : koefisien korelasi antara skor item dengan skor total 

X  : skor tiap butir soal 

Y  : skor total yang benar dari setiap subyek 

N  : jumlah subyek 

 

Kemudian hasil rxy dikonsultasikan dengan rtabel Product 

Moment dengan taraf kepercayaan = 95%, jika rxy > rtabel maka 

butir soal valid dan jika sebaliknya maka soal dikatakan tidak 

valid. 
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(b) Reliabilitas soal 

  Reliabilitas instrumen atau alat evaluasi adalah ketetapan 

alat evaluasi dalam mengukur atau ketetapan siswa dalam 

menjawab alat evaluasi itu. Sebuah alat evaluasi dikatakan reliabel 

apabila hasil dari dua kali atau lebih pengevaluasian dengan dua 

atau lebih alat evaluasi yang senilai (ekivalen) pada masing-masing 

pengetesan akan sama. Suatu alat evaluasi dikatakan baik, bila 

reliabilitasnya tinggi (Sugiyono, 2010: 185). Dalam penelitian ini, 

pengujian tingkat reliabilitas instrumen dilakukan dengan 

menggunakan reliabilitas internal, yakni perhitungan dilakukan 

berdasarkan data dari satu kali hasil pengetesan (Arikunto, 

2010:155). Perhitungan reliabilitas internal untuk instrumen ini 

menggunakan rumus KR-20, dengan rumus sebagai berikut: 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas instrumen 

S
2
  = Varians total 

P  = Banyak siswa yang menjawab benar 
q   = 1-p 

K  = jumlah butir soal  (Arikunto,  2010:164) 

 

  Harga r11 yang dihasilkan dikonsultasikan dengan rtabel. 

Harga r11 yang diperoleh diterima jika memenuhi kriteria r11 > 

rtabel. 

c. Tingkat kesukaran  

 Indeks kesukaran soal merupakan bilangan yang 

menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal. Soal yang baik 
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BA

BA

JSJS

JBJB
IK






adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Soal 

yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi 

usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan 

menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai 

semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya 

(Arikunto, 2010:207). Rumus yang digunakan untuk mengukur 

indeks kesukaran soal adalah sebagai berikut : 

 

Keterangan: 

IK    = indeks kesukaran 

JBA   = jumlah siswa yang menjawab benar pada butir soal pada    

kelompok atas 

JBB  = jumlah siswa yang menjawab benar pada butir soal pada 

kelompok bawah 

JSA  = banyaknya siswa pada kelompok atas 

JSB  = banyaknya siswa pada kelompok bawah 

Kriteria indeks kesukaran soal disajikan pada tabel di bawah ini  

Tabel.3 Kriteria Indeks Kesukaran soal 

Interval IK Kriteria 

IK = 00,00 

0,00 < IK ≤ 0,30 

0,30 < IK ≤ 0,70 

0,70 < IK < 1,00 

Terlalu Sukar 

Sukar 

Sedang 

Mudah 
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


 

 

 

d) Daya Beda Soal 

  Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang pandai (upper group) dengan siswa 

yang kurang pandai (lower group). Soal dianggap mempunyai daya 

pembeda yang baik jika soal tersebut dijawab benar oleh 

kebanyakan siswa pandai dan dijawab salah oleh kebanyakan siswa 

kurang pandai (Arikunto, 2010:211). Makin tinggi daya pembeda 

soal , makin baik pula kualitas soal tersebut. Rumus yang 

digunakan sebagai berikut: 

Keterangan: 

 

DP = Daya pembeda soal 

JBa = Jumlah siswa yang menjawab benar pada butir soal pada 

kelompok atas 

JBb = jumlah siswa yang menjawab benar pada butir soal pada   

kelompok bawah 

IK = 1,00 Terlalu Mudah 
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JSA= banyaknya siswa pada kelompok atas. Kriteria yang 

digunakan seperti tabel di bawah ini: 

Tabel 4. Kriteria Daya Pembeda Soal 

Interval DP Kriteria 

DP ≤ 0,00 

0,00 < DP ≤ 0,20 

0,20 < DP ≤ 0,40 

0,40 < DP ≤ 0,70 

0,70 < DP ≤ 1,00 

Sangat jelek 

Jelek 

Cukup 

Baik 

Sangat baik 

 

6. Memilih item soal yang sudah teruji berdasarkan analisis yang 

dilakukan. Uji coba soal dilakukan di kelas X Ap 1 dengan soal yang 

berjumlah 50 butir soal. Soal uji coba kemudian diukur validitas, 

reliabilitas dan tingkat kesukaran soal. Dari 50 soal uji coba yang telah 

diukur validitas, reliabilitas dan tingkat kesukaran soalnya, terdapat 30 

soal yang dapat digunakan dan dari soal tersebut, diambil 30 soal 

untuk pretest. Soal pretest terdiri dari 30 soal pilihan ganda dan 

dikerjakan dalam waktu 45 menit.   

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengamatan (Observasi) 
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Pengamatan atau observasi dalam penelitian ini adalah observasi 

langsung yang akan digunakan untuk memperoleh data dengan cara 

mengamati kondisi sekolah, kondisi kelas, dan proses belajar mengajar di 

kelas yang dilakukan oleh guru Sejarah kelas X SMK PGRI 01 

Semarang. 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasati, notulen, rapat, agenda, dan sebaginya (Arikunto, 2006: 231). 

Digunakan untuk mendapatkan nama-nama siswa yang akan menjadi 

kelas kontrol dan kelas eksperimen 1,  serta gambaran umum sekolah. 

3. Tes 

Metode tes merupakan metode pengumpulan data yang bertujuan 

untuk mengetahui hasil dari perlakuan. Tes sebagai teknik pengumpulan 

data penelitian yang diberikan kepada siswa untukmendapatkan jawaban 

dari siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan (tes tertulis), 

atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan).  

Metode tes digunakan untuk memperoleh data awal tentang 

siswa. Tes dilakukan setelah kelas eksperimen memperoleh materi. 

Sebelum dilakukan tes, soal terlebih dahulu diuji cobakan pada kelas uji 

coba. Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan dan 

keabsahan tes yang meliputi validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan 

daya pembeda dari tiap-tiap butir soal. 
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Test adalah beberapa pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang prestasi belajar 

sejarah baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

Metode test yanng digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Pre Test 

Pre tes yaitu test yang diberikan sebelum pengajaran di mulai, dan 

bertujuan untuk mengetahui sampai dimana penguasaan siswa terhadap 

bahan pengajaran (pengetahuan dan ketrampilan) yang akan di ajarkan. 

Dalam hal ini fungsi pretest adalah untuk melihat sampai di mana 

keefektifan pengajaran, setelah hasil pretest tersebut nantinya di 

bandingkan dangan hasil pos test (Purwanto, 1990: 28). 

b. Post Test 

Post tes yaitu test yang diberikan pada setiap akhir program satuan 

pengajaran. Tujuan post tes adalah untukmengetahui sampai di mana 

pencapaian siswa terhadap bahan pengajaran (pengetahuan maupun 

keterampilan) setelah melalui kegiatan belajar. 

Seperti telah dikatakan di atas, jika hasil post test dibandingkan 

dengan hasil pre test, maka keduanya berfungsi untuk mengukur sampai 

sejauh mana keefektifan pelaksaan program pengajaran. Guru atau 

pengajar dapat mengetaui apakah kegiatan itu berhasil atau tidak , dalam 

arti apakah semua atau sebagian besar bertujuan instruksional yang telah 

dirumuskan telah dapat tercapai. 
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Peserta didik dikatakan berhasil mencapai hasil belajar jika 

nilainya diatas KKM, yaitu > 75. Selain itu penilaian hasil belajar siswa 

juga dapat dikategorikan menjadi 4 indikator diantaranya adalah sangat 

kurang, kurang, sedang dan tinggi. 

4. Metode Angket 

Metode angket ini digunakan untuk memperoleh data mengenai 

tanggapan siswa terhadap pembelajaran sejarah yang dengan media 

facebook . Hasil angket dianalisis secara deskriptif dengan membuat tabel 

frekuensi jawaban siswa kemudian ditarik simpulan. Metode angket ini 

digunakan untuk uji kelayakan, jika angket dikatakan layak untuk 

responden maka media facebook ini layak untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran Dan juga ada anglet guru sejarah yang mengamati 

penggunaan media dikelas kontrol dan eksperimen.  

 

I. Pelaksanaan Penelitian 

a. Pembelajaran pada kelas kontrol 

1) Memberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa di 

kelas kontrol. 

2) Guru melaksanakan proses pembelajaran Sejarah materi hakikat 

dan ruang lingkup sejarah menggunakan metode pembelajaran 

ceramah menggunakan media power point dan diskusi kelompok. 

3) Guru memberikan post-test untuk mengetahui hasil belajar siswa. 

b. Pembelajaran pada kelas eksperimen 
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1. Memberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa di 

kelas eksperimen. 

2. Guru melaksanakan proses pembelajaran Sejarah materi Pengertian 

sejarah dengan media facebook dan gambar  

3. Guru memberikan post-test untuk mengetahui hasil belajar siswa 

dengan media facebook dan gambar. 

c. Menganalisis data hasil penelitian 

(a) Data nilai pre-test pada kelas kontrol dan eksperimen di analisis 

menggunakan uji normalitas dan homogenitas untuk mengetahui 

kedua kelas sampel tersebut berdistribusi normal dan berasal dari 

populasi yang homogen. 

(b) Pada kelas kontrol dan eksperimen dilakukan uji peningkatan hasil 

belajar.  Akan dilakukan uji perbedaan dua rata-rata ( uji T ) untuk 

mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara kelas 

kontrol dengan kelas eksperimen. 

 

J. Teknik Analisis Data 

1. Analisis tahap awal 

Analisis tahap awal digunakan untuk melihat kondisi awal 

populasi sebagai pertimbangan dalam pengambilan sampel yang 

meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 

a. Uji Normalitas 
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Uji ini berfungsi untuk mengetahui apakah data 

keadaan awal populasi terdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas yang digunakan adalah uji chi kuadrat (χ2) , 

persamaannya adalah sebagai berikut : 

 

                   (Sugiyono, 2010: 107) 

Keterangan:  

 χ2 = chi kuadrat 

 Fo = Jumlah data hasil observasi 

 Fh = frekuensi harapan 

                    = banyaknya kelas interval 

Hasil perhitungan nilai χ2 dikonsultasikan dengan nilai χ2 pada 

tabel dengan dk = k-3 (k adalah banyaknya kelas interval) , dengan 

taraf signifikansi 5 %. Jika χ2 
hitung ≤ χ2

tabel , data tersebut 

terdistribusi normal. 

b. Uji kesamaan dua varians (Homogenitas) 

  Uji kesamaan dua varians digunakan untuk mengetahui kesamaan 

dua varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol (Sudjana, 

2005: 249). Jika kedua kelompok mempunyai varians yang sama, 

maka kelompok tersebut dikatakan homogen. Hipotesis yang akan 

diuji: 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2, artinya kedua varians kelompok sama 

𝐻1: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2, artinya varians kedua kelompok tidak sama 

 







k

1i h

2

ho2

f

ff
χ
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Untuk menguji kesamaan dua varians rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut. 

𝐹 =
𝑉𝑏

𝑉𝑘
 

Keterangan: 

Vb : Varians yang lebih besar 

Vk : Varians yang lebih kecil 

Untuk menguji apakah kedua varians tersebut sama atau tidak, 

maka Fhitung dikonsultasikan dengan Ftabel dengan   = 5% dengan dk 

pembilang adalah banyaknya data terbesar dikurangi satu dan dk 

penyebut adalah banyaknya data yang terkecil dikurangi satu. Jika F 

hitung < F Tabel α = 5%, maka Ho diterima yang berarti kedua kelas 

tersebut mempunyai varians yang sama atau dikatakan homogen 

(Sugiyono, 2010: 140). 

c. Analisis Data Angket Tanggapan Siswa  

  Data angket digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa 

tentang media facebook dan gambar. Dalam penelitian ini angket yang 

akan digunakan mempunyai jawaban ya atau tidak. 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 

                          

%100
maksimalskor jumlah 

ya menjawab yangskor jumlah 
Nilai  

Kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut : 

85% < A ≤ 100% : tanggapan sangat baik 

70% < A ≤ 85% : tanggapan baik 

60% < A ≤ 70% : tanggapan cukup baik 
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50% < A ≤ 60% : tanggapan kurang baik 

0% < A ≤ 50% : tanggapan sangat kurang baik 

 

 

2. Analisis tahap akhir 

a. Pengujian hipotesis penelitian 

Hipotesis penelitian dianalisis melalui pengujian data 

peningkatan hasil belajar (Gain) menggunakan uji t. 

Ho : μ1=μ2, peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen tidak 

lebih baik dari peningkatan hasil belajar pada kelas kontrol. 

Ha : μ1>μ2, peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen lebih baik 

dari peningkatan hasil belajar pada kelas kontrol. 

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus sebagai berikut: 

   21

21

11

nn
s

xx
t






   dengan     

   
2

11

21

2

22

2

11






nn

snsn
s

 

Keterangan: 

𝑥1= rata-rata N-gain kelas eksperimen 

𝑥2= rata-rata N-gain kelas kontrol 

𝑠2= simpangan baku gabungan 

𝑠1
2= simpangan baku kelas eksperimen 

𝑠2
2= simpangan baku kelas kontrol 

𝑛1 =  jumlah anggota kelas eksperimen 

𝑛2 = jumlah anggota kelas control 

 

Dari thitung dikonsultasikan dengan tabel dk = (n1 + n2 − 2) 

dengan peluang (1-α) dan taraf signifikan α=5%. Dengan kriteria 

pengujian Ho diterima jika t < -t(1-α)  atau t > t(1-α), artinya tidak ada 
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perbedaan rata – rata yang signifikan antara kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol. Sedangkan Ha diterima t mempunyai harga lain artinya 

gain (peningkatan hasil belajar) kelas eksperimen lebih besar daripada 

gain kelas kontrol (Sugiyono, 2010: 180). 

b. Uji ketuntasan hasil belajar 

Uji ini bertujuan untuk menguji perbedaan antara hasil pre test 

dan post test dari kelas eksperimen dan kontrol untuk melihat ada 

tidaknya peningkatan hasil belajar yang signifikan. 

Dalam pengujian ini digunakan hipotesis :  

Ho:  μ2 ≤ μ1  yang berarti tidak ada peningkatan hasil belajar yang 

nyata.  

Ha: μ2> μ1  yang berarti ada peningkatan hasil belajar yang nyata. 

 

Rumus yang digunakan untuk pengujian hipotesis:  

            (Sugiyono, 2010: 250). 

  

 

Keterangan:  

x = nilai rata-rata 

µ= nilai hipotesiskan 

s= simpangan baku 

n = subyek penelitian  

n

S

x
t 0


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Kriteria pengujian adalah Ha diterima jika t tabel< t hitung dan dk = (n 

– 1). Dalam hal lain, Ho ditolak jika ttabel> t hitung. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Rata-rata hasil belajar sejarah yang menggunakan media facebook 86,05 

2. Rata-rata hasil belajar sejarah yang menggunakan media gambar 81,65. 

3.  Ada perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah menggunakan media 

facebook  dan gambar, maka dapat disimpulkan bahwa media facebook   

merupakan media pembelajaran variasi agar siswa tidak merasa jenuh dan 

efektif meningkatkan hasil belajar siswa dibuktikan dengan nilai rata-rata 

posttest (setelah treatment) kelas eksperimen 86,06 dan kelas kontrol 81,65 

B. Saran 

1. Penelitian yang dilakukan peneliti hanya untuk mengukur hasil dari 

penggunaan media facebook pada materi pengertian sejarah serta mengukur 

tingkat pemahaman siswa. Sehingga dapat dikembangkan penelitian lain yang 

sejenis untuk materi pelajaran yang lain dengan menggunakan media  

facebook. 

2. Bagi guru diharapkan untuk dapat menciptakan suasana dan cara pembelajaran 

yang menarik, inovatif, efektif dan atraktif yang nantinya dapat 

membangkitkan keaktifan siswa di dalam kelas selama proses pembelajaran. 
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3. Bagi siswa diharapkan dapat memanfaatkan media facebook atau sejenisnya 

untuk kegiatan pembelajaran dan menambah ilmu sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

. 
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Lampiran 1 

 

PROFIL SEKOLAH 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Identitas Sekolah 

Nama Sekolah : SMK PGRI 01 Semarang 

Status Sekolah : Swasta 

Akreditasi  : A (Amat Baik) 

Alamat Sekolah : Jalan Medoho Raya No.91 

1) Pendidik dan Staff Guru Karyawan 

Guru dan Karyawan 

Guru Tetap     : 2 

Guru Tidak Tetap     : 25 

Karyawan Tetap    : 3 

Pustakawan Tidak tetap   : 1 

Pemb. Pelaksana Tidak Tetap  : 4 

Satpam  Tetap              : 1 

2. Ekstra Kurikuler 

No. Bidang/Junis EK (Ekstra Kurikuler) 

Lampiran 14

Hipotesis

Ho : Data berdistribusi normal

Ha : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan:

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika c
2
 < c

2
 tabel

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = Panjang Kelas =

Nilai minimal = Rata-rata ( X ) =

Rentang = S =

Banyak kelas = N =

-

-



-

-

-

c²

0,0452

81

0,45121,6683,88784

0,21750,23370,6280,283

11,07

Karena c² berada pada daerah penerimaan Ho, maka distribusi data tidak berbeda dengan distribusi normal

= 3,44

3,44

Untuk   = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh c² tabel = 11,07

87,5 2,69

7 0,3316

1,8087 1 0,3616

8,6985

0,4964

78 81 77,5 -0,13 11,36610,0504 0,2842

0,0391

10,3799

0,4926

0,4483 0,1384 5,5349 6

9

0,2595 140,3099

Kelas Interval
Batas 

Kelas

Z untuk batas 

kls.

Peluang 

untuk Z

1,2625

3 0,94901,72170,4913 0,0430

75 78 74,8 -0,88

73 75 72,2 -1,63

70 73 69,5 -2,38

UJI NORMALITAS DATA NILAI PRETEST KELOMPOK KONTROL

c
2

()(k-3)

86 2,7

70 77,95

16 3,55

6 40

f0
(f0-fh)²

fh

Luas Kls. 

Untuk Z
fh

Daerah penerimaan 
Ho

Daerah penolakan 
Ho

Daerah penolakan 
Ho

Daerah penerimaan 
Ho

 







k
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2

ho2
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A.  Olahraga  

1 Sepakbola   

2 Bola Basket  

B. Seni  

1 Drama /Teater/Tari Tradisional/Modern 

C.  Akademik/Pengetahuan Umum  

1 Debat  Bhs. Inggris/EFA ( English First 

Activity) /  

English Conversation 

2 OSN Ekonomi  

3 OSN Komputer  

D. Patriotisme       

1 Pramuka  

2 Paskibra 

E. Keterampilan  

1 Tata Boga ( Memasak )  

       Baik guru maupun karyawan pada umumnya telah memiliki disiplin 

tinggi serta dedikasi yang tinggi pula. 
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Lampiran 2 

DATA KELAS UJI COBA 

\ 

 

 

1 5129 Adhe Noviana

2 5130 Agnes Adenia Safitri

3 5131 Andin Eka Febrianti

4 5132 Ayu Rahayu

5 5133 Camelia Nurfaida

6 5134 Cheisa Aulia Wahyuningtyas

7 5135 Choirina Swiss Zanayen

8 5136 Dela Diva Ramandani

9 5137 Deti Marlina

10 5138 Devina Amalia Wardani

11 5139 Dewi Tri Utari

12 5140 Dwi Ayu Romaanti

13 5141 Dwi Lingga Fitriyani

14 5142 Eliza Putri Amalia

15 5143 Fanny Dwi Noviandri

16 5144 Hatiz Agusniawati Shafitri

17 5145 Ika Rahmawati

18 5146 Intan Krismadanti Putri

19 5147 Isnani Rahmawardany

20 5148 Maelia Ravita

21 5149 Mellania Avanda Salsabilla

22 5150 Melly Wandia Viska

23 5151 Mita Adelia

24 5152 Nismawati

25 5153 Novika Zakiyah

26 5154 Puji larasati

27 5155 Putri Sandy Sagita

28 5156 Ria Eriana Francisca

29 5157 Rika Indra Putri

30 5158 Rizky Kurnia Jafarinsani

31 5159 Rizky Wahyu Putri

32 5160 Sendhika Stasiya Putri

33 5161 Shofa Ulya Surya Putri

34 5162 Sintia Arum Ningsih

35 5163 Tia Puspitasari

36 5164 Tira Anjani

37 5165 Vina Pibrianti

38 5166 Virgine Rahmania Aji Pratiwi

39 5167 Virginia Damayanti

40 5168 Wahyu Prihatin

41 5169 Zahrina Ghousani

42 5170 Zulva Aulia Septiningrum

No NIS Nama Siswa
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Lampiran 3 

Daftar Nama Siswa Kelas X Ap 2(Kel. Eksperimen) 

Smk Pgri 01 Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 5255 Anisa Sukma Dewi
2 5256 Ayu Cahya Hantica
3 5257 Ayu Wulandari
4 5258 Ayulita Marindia
5 5259 Cahyo Wibowo
6 5260 Choirunisa Putri N
7 5261 Chotimah sukriyah
8 5262 Desak Nyoman Mita Trisna Wahyuni
9 5263 Destania Krisdayanti

10 5264 Diah Ayu Sulistyowati
11 5265 Dina Yuniarti
12 5266 Dylla Pramudya Arsariyani
13 5267 Emil Felia
14 5268 Emy Yuniarningsih
15 5269 Filyana Fauziah
16 5270 Frida Istiani
17 5271 Giovani Afifah Tiara Sari
18 5272 Lia Wijayanti
19 5273 Lilis Kurnia
20 5274 LindaSafera
21 5275 Mega Kusniana
22 5276 Mega Puspitasari
23 5277 Neni Susanti
24 5278 Ninis Selyani
25 5279 Noni Veronika
26 5280 Novita Dwi Kurniasari
27 5281 Reza Septiana
28 5282 Rhomadhona Adi Putra
29 5283 Rifqa Putri Ardhina
30 5284 Rifqy Putri Ardhina
31 5285 Rio Bagus Saputra
32 5286 Riyanda Wulan Sayekti
33 5287 Septi Puji Lestari
34 5288 Sintia Mukti Oktavia
35 5289 Siti Anisah
36 5290 Sony Febri Lukmana
37 5291 Tama Sonia Febrianti
38 5292 Vera Sriyanto
39 5293 Vicky Amalia Pramudita
40 5294 Vinda Inayah
41 5295 Winda Aldiyanita Devi
42 5296 Zenita Mentari Syafitri

No NIS Nama Siswa
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Lampiran 4 

Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 5212 Ahmad Rifa'i
2 5213 Alifatul Laila
3 5214 Amelia Rizki Mahendra
4 5215 Amilinda Ardelia Blilliana
5 5216 Ardinata Yuniar Abdullah
6 5217 Arla Widya Sahita
7 5218 Arlina Puspitaningrum 
8 5219 Aryesa
9 5220 Ayu Anggy Fatmawati

10 5221 Desi Belinda Putri
11 5222 Dessiana Dewi Anggraini
12 5223 Devika Istiqomah
13 5224 Dwi Lestari
14 5225 Dwi Lestari Ningrum
15 5226 Effendy Nor Cahyo
16 5227 Erika Alfania
17 5228 Erza Destia Pratiwi
18 5229 Fadila Rahma Aprilia
19 5230 Intan Pratiwi
20 5231 Istiqomah Wulan Sari
21 5232 Kholisma Nur Aniva
22 5233 Krisna Wijayanti
23 5234 Lia Novita Sary
24 5235 Lisa Febriani
25 5236 Maulana Teguh Arfianto
26 5237 Muji Lestari
27 5238 Novi Anggreani
28 5239 Novitasari
29 5240 Nur Jami'atun Al Akrumiyati
30 5241 Okta Nur Maraeni
31 5242 Oktaviani Amalia
32 5243 Rachmananda Trinova
33 5244 Rika Fajar Setyoningrum
34 5245 Rini Ambarwati
35 5246 Septi Dwi Cahyani
36 5247 Sevuana Hariyanti
37 5248 Shelvi Dian Ochvita
38 5249 Shinta Yunia
39 5250 Tia Kristianti
40 5251 Trisnawati
41 5252 Vanda Aprilla
42 5253 Wahyu Sulistiyowati
43 5254 Windi Purwanti Putri

No NIS Nama Siswa
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Lampiran 5 (Lembar analisis data perhitungan) 

 

Lampiran 5 (Lembar analisis data perhitungan) 
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Lampiran 6 (tingkat kesukaran) 
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19

k =
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0.630
0.889

0.407
0.630

0.296
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0.630
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0.667

0.852
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0.481
0.667
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0.519
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0.741
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0.444
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Spq
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r11     =
0.868
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0.440
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0.131
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0.242
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0.176
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0.396
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0.341

0.484
0.396

0.324
0.110

0.407
0.093

0.335
0.401
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Lampiran 6  

Perhitungan Tingkat Kesukaran 

Rumus : 

IK   

Keterangan: 

IK : Indeks Kesukaran 

JBA : Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok atas 

JBb : Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok bawah 

JSA : Banyaknya siswa pada kelompok atas 

JSB : Banyaknya siswa pada kelompok bawah 

Kriteria 

Interval IK Kriteria 

0.00 < IK ≤ 0.30 Sukar 

0.30 < IK ≤ 0.70 Sedang 

0.70 < IK ≤ 1.00 Mudah 

 

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no.3, selanjutnya untuk butir soal 

yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti tabel analisi butir 

soal. 
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Kelompok Atas Kelompok Bawah 

No Kode Skor No Kode Skor 

1 UC2 1 1 UC8 0 

2 UC7 1 2 UC14 0 

3 UC24 1 3 UC20 1 

4 UC25 0 4 UC1 0 

5 UC26 1 5 UC12 0 

6 UC27 1 6 UC4 0 

7 UC3 1 7 UC11 0 

8 UC17 1 8 UC18 0 

9 UC6 1 9 UC22 1 

10 UC23 1 10 UC5 1 

11 UC19 1 11 UC15 0 

12 UC13 0 12 UC10 1 

13 UC9 1 13 UC 21 0 
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IK    

     = 12 + 4 = 0,592 

        14 + 13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14 UC16 1 Jumlah 4 

Jumlah 12 



92 
 

 

Lampiran 7  (daya beda) 

Perhitungan Daya Pembeda Soal 

Rumus : 

 

Keterangan : 

D  : Daya Pembeda 

BA  : Jumlah yang benar pada butir soal kelompok atas 

BB : Jumlah yang benar pada butir soal kelompok bawah 

JA : Banyaknya siswa pada kelompok atas 

JB : Banyaknya siswa pada kelompok bawah 

Kriteria 

Interval DP Kriteria 

0.00 < DP ≤ 0.20 Jelek 

0.20 < DP ≤ 0.40 Cukup 

0.40 < DP ≤ 0.70 Baik 

0.70 < DP ≤ 1.00 Sangat Baik 

Perhitungan  

A

BA

JS

JBJB
DP



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Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no.3, selanjutnya untuk butir soal 

yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel 

analisis butir soal. 

 

Kelompok Atas Kelompok Bawah 

No Kode Skor No Kode Skor 

1 UC 2 1 1 UC 8 0 

2 UC 7 1 2 UC 14 0 

3 UC 24 1 3 UC 20 1 

4 UC 25 0 4 UC 1 0 

5 UC 26 1 5 UC 12 0 

6 UC 27 1 6 UC 4 0 

7 UC 3 1 7 UC 11 0 

8 UC17 1 8 UC 18 0 

9 UC 6 1 9 UC 22 1 

10 UC 23 1 10 UC 5 1 

11 UC 19 1 11 UC 15 0 



94 
 

 

12 UC 13 0 12 UC 10 1 

13 UC 9 1 13 UC 21 0 

14 UC 16 1 Jumlah 4 

Jumlah 12 

 

 

 

 

    

= 12 – 4 

   14 - 13 

= 0.,549 

Dari analisis tersebut diperoleh hasil 0,549 maka dikategorikan daya beda soal BA 

 

 

 

 

A

BA

JS

JBJB
DP



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Lampiran 8 (reabilitas) 

Perhitungan Reliabilitas 

Rumus : 

 

 

Berdasarkan tabel pada analisis uji coba diperoleh : 

k  =  55 

S
2  

=  75,9 

∑p q  = 11,523 

 

 

r11  = 

55 

x ( 
 

77,99 - 11,54 

) 
55 - 1 75,90 

             
r11  = 0,868 

          

          
 

Pada  a = 5% dengan  N = 27 diperoleh r tabel = 0,381  Karena r11  >  r tabel maka 

dapat disimpulkan bahwa soal tersebut reliabel 











 














2

2

11
1 S

pqS

k

k
r











 














2

2

11
1 S

pqS

k

k
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Lampiran 9 (Nilai Pretes dan Pos Test  Kelas Eksperimen) 

 

Nilai Nilai

1 R-01 68 90 22,00

2 R-02 76 80 4,00

3 R-03 64 90 26,00

4 R-04 66 96 30,00

5 R-05 70 74 4,00

6 R-06 66 76 10,00

7 R-07 78 96 18,00

8 R-08 60 72 12,00

9 R-09 76 86 10,00

10 R-10 66 75 9,00

11 R-11 78 84 6,00

12 R-12 78 86 8,00

13 R-13 74 94 20,00

14 R-14 78 94 16,00

15 R-15 76 80 4,00

16 R-16 72 88 16,00

17 R-17 84 94 10,00

18 R-18 76 85 9,00

19 R-19 76 80 4,00

20 R-20 74 86 12,00

21 R-21 76 80 4,00

22 R-22 78 86 8,00

23 R-23 68 80 12,00

24 R-24 76 86 10,00

25 R-25 76 86 10,00

26 R-26 66 90 24,00

27 R-27 52 90 38,00

28 R-28 74 86 12,00

29 R-29 76 82 6,00

30 R-30 78 90 12,00

31 R-31 56 86 30,00

32 R-32 78 92 14,00

33 R-33 76 80 4,00

34 R-34 76 90 14,00

35 R-35 74 90 16,00

36 R-36 76 90 14,00

37 R-37 76 90 14,00

38 R-38 76 90 14,00

2764 3270,00 506

38,00 38,00 38,00

72,74 86,05 13,32

44,85 37,56 64,65

6,70 6,13 8,04

84,0 96,0 38,0

52,00 72,00 4,00

32,00 24,00 34,00

Eksperimen

No
Pretest Post test

Kode Selisih

Rentang

max

min

Jumlah

Mean

Varians

n

SD
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Lampiran 10 (Nilai Posttest Kelas  eksperimen dan  Kontrol) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai Nilai

1 R-01 76 78 2,00

2 R-02 78 88 10,00

3 R-03 78 92 14,00

4 R-04 80 80 0,00

5 R-05 86 90 4,00

6 R-06 70 74 4,00

7 R-07 78 84 6,00

8 R-08 82 88 6,00

9 R-09 76 82 6,00

10 R-10 80 82 2,00

11 R-11 78 78 0,00

12 R-12 78 78 0,00

13 R-13 82 84 2,00

14 R-14 82 86 4,00

15 R-15 76 86 10,00

16 R-16 78 80 2,00

17 R-17 72 76 4,00

18 R-18 78 92 14,00

19 R-19 80 82 2,00

20 R-20 78 86 8,00

21 R-21 74 86 12,00

22 R-22 76 78 2,00

23 R-23 80 82 2,00

24 R-24 74 84 10,00

25 R-25 80 88 8,00

26 R-26 70 72 2,00

27 R-27 82 84 2,00

28 R-28 82 90 8,00

29 R-29 80 84 4,00

30 R-30 74 86 12,00

31 R-31 80 94 14,00

32 R-32 74 86 12,00

33 R-33 80 94 14,00

34 R-34 74 90 16,00

35 R-35 74 84 10,00

36 R-36 82 88 6,00

37 R-37 78 88 10,00

38 R-38 82 88 6,00

39 R-39 80 88 8,00

40 R-40 76 88 12,00

Post testPretest
No Kode Selisih
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Lampiran 11 Data Nilai Hasil Pretest dan Post Test Antara  

Kel. Eksperimen Dan Kontrol 

 

Nilai Nilai Nilai Nilai

1 R-01 68 90 22,00 1 R-01 74 78 4,00

2 R-02 76 80 4,00 2 R-02 66 88 22,00

3 R-03 64 90 26,00 3 R-03 78 88 10,00

4 R-04 66 96 30,00 4 R-04 68 80 12,00

5 R-05 70 74 4,00 5 R-05 74 80 6,00

6 R-06 66 76 10,00 6 R-06 72 74 2,00

7 R-07 78 96 18,00 7 R-07 44 84 40,00

8 R-08 60 72 12,00 8 R-08 72 80 8,00

9 R-09 76 86 10,00 9 R-09 48 82 34,00

10 R-10 66 75 9,00 10 R-10 72 82 10,00

11 R-11 78 84 6,00 11 R-11 66 78 12,00

12 R-12 78 86 8,00 12 R-12 72 78 6,00

13 R-13 74 94 20,00 13 R-13 74 84 10,00

14 R-14 78 94 16,00 14 R-14 74 86 12,00

15 R-15 76 80 4,00 15 R-15 76 72 -4,00

16 R-16 72 88 16,00 16 R-16 78 80 2,00

17 R-17 84 94 10,00 17 R-17 72 76 4,00

18 R-18 76 85 9,00 18 R-18 64 80 16,00

19 R-19 76 80 4,00 19 R-19 74 72 -2,00

20 R-20 74 86 12,00 20 R-20 78 86 8,00

21 R-21 76 80 4,00 21 R-21 74 86 12,00

22 R-22 78 86 8,00 22 R-22 76 78 2,00

23 R-23 68 80 12,00 23 R-23 66 82 16,00

24 R-24 76 86 10,00 24 R-24 74 84 10,00

25 R-25 76 86 10,00 25 R-25 80 88 8,00

26 R-26 66 90 24,00 26 R-26 72 72 0,00

27 R-27 52 90 38,00 27 R-27 74 84 10,00

28 R-28 74 86 12,00 28 R-28 82 80 -2,00

29 R-29 76 82 6,00 29 R-29 80 84 4,00

30 R-30 78 90 12,00 30 R-30 78 86 8,00

31 R-31 56 86 30,00 31 R-31 80 80 0,00

32 R-32 78 92 14,00 32 R-32 72 74 2,00

33 R-33 76 80 4,00 33 R-33 72 76 4,00

34 R-34 76 90 14,00 34 R-34 76 80 4,00

35 R-35 74 90 16,00 35 R-35 74 84 10,00

36 R-36 76 90 14,00 36 R-36 82 88 6,00

37 R-37 76 90 14,00 37 R-37 78 88 10,00

38 R-38 76 90 14,00 38 R-38 82 88 6,00

39 R-39 80 88 8,00

40 R-40 76 88 12,00

2764 3270,00 506 2924 3266 342

38,00 38,00 38,00 40,00 40,00 40,00

72,74 86,05 13,32 73,10 81,65 8,55

44,85 37,56 64,65 59,89 24,80 72,61

6,70 6,13 8,04 7,74 4,98 8,52

84,0 96,0 38,0 82 88,00 40,00

52,00 72,00 4,00 44,00 72,00 -4,00

32,00 24,00 34,00 38,00 16,00 44,00

Tabulasi data Penelitian

max

min

max

min

Jumlah Jumlah

Mean Mean

Varians Varians

n n

SD SD

Rentang

Eksperimen Kontrol

No
Pretest Post test Post testPretest

No KodeKode Selisih Selisih

Rentang
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Lampiran 12

Hipotesis

Ho : =

Ha : =

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

Ho diterima apabila F < F 1/2 (nb-1):(nk-1)

F 1/2 (nb-1):(nk-1)

Dari data diperoleh:

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

Pada  = 5% dengan:

dk pembilang = nb - 1 = 38 - 1 = 37

dk penyebut = nk -1 = 40 - 1 = 39

F (0.025)(37:36) = 1,71

1,3353 1,71

Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa kedua

kelompok mempunyai varians yang sama.

Standart deviasi (s) 6,70 7,74

F =
59,89

= 1,34
44,85

x 72,74 73,10

Varians (s
2
) 44,85 59,89

Jumlah 2764 2924

n 38 40

Sumber variasi Kelompok eksperimen Kelompok kontrol

Uji Homogenitas Data Hasil  Pre Test  Antara Kelompok Kontrol Dan Elompok 

Eksperimen

s1
2

s2
2

s1
2

s2
2

Daerah 
penerimaan Ho

Daerah penerimaan 
Ho

  terkecilVarians

  terbesarVarians
  F 
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Lampiran 13

Hipotesis

Ho : Data berdistribusi normal

Ha : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan:

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika c
2
 < c

2
 tabel

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = Panjang Kelas =

Nilai minimal = Rata-rata ( X ) =

Rentang = S =

Banyak kelas = N =

-

-



-

-

-

c²

Untuk   = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh c² tabel = 11,07 

70 77,53

14 2,81

Kelas Interval
Batas 

Kelas

Z untuk 

batas kls.

Peluang 

untuk Z

Luas Kls. 

Untuk Z
fh f0

(f0-fh)²

fh

70,0

UJI NORMALITAS DATA NILAI PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN

c
2

()(k-3)

84 2,3

6 38

72,3 69,5 -2,86 0,4979 0,0191 0,7274 2 2,2264

0,4787 0,0944 3,5868 372,3 74,7 71,8 -2,03 0,0960

74,7 77,0 74,2 -1,20 0,3843 0,2417 9,1829 12 0,8642

0,1427 0,3220 12,2348 977,0 79,3 76,5 -0,37 0,8553

79,3 81,7 78,8 0,47 0,1793

84,0 81,2 1,30 0,0591

0,2234 8,4896 9 0,0307

3,4515 30,4027 0,0908

Karena c² berada pada daerah penerimaan Ho, maka data distribusi normal

= 4,13

 0,00 4,1316

84,5 2,48 0,4935

81,7

Daerah 
penerimaan 

Daerah 
penolakan Ho

Daerah 
penolakan Ho

Daerah 
penerimaan Ho

 







k

1i h

2

ho2

f

ff
χ
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Lampiran 14

Hipotesis

Ho : Data berdistribusi normal

Ha : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan:

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika c
2
 < c

2
 tabel

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = Panjang Kelas =

Nilai minimal = Rata-rata ( X ) =

Rentang = S =

Banyak kelas = N =

-

-



-

-

-

c²

0,0452

81

0,45121,6683,88784

0,21750,23370,6280,283

11,07

Karena c² berada pada daerah penerimaan Ho, maka distribusi data tidak berbeda dengan distribusi normal

= 3,44

3,44

Untuk   = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh c² tabel = 11,07

87,5 2,69

7 0,3316

1,8087 1 0,3616

8,6985

0,4964

78 81 77,5 -0,13 11,36610,0504 0,2842

0,0391

10,3799

0,4926

0,4483 0,1384 5,5349 6

9

0,2595 140,3099

Kelas Interval
Batas 

Kelas

Z untuk batas 

kls.

Peluang 

untuk Z

1,2625

3 0,94901,72170,4913 0,0430

75 78 74,8 -0,88

73 75 72,2 -1,63

70 73 69,5 -2,38

UJI NORMALITAS DATA NILAI PRETEST KELOMPOK KONTROL

c
2

()(k-3)

86 2,7

70 77,95

16 3,55

6 40

f0
(f0-fh)²

fh

Luas Kls. 

Untuk Z
fh

Daerah penerimaan 
Ho

Daerah penolakan 
Ho

Daerah penolakan 
Ho

Daerah penerimaan 
Ho

 







k

1i h

2

ho2

f

ff
χ
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Lampiran 15

Hipotesis

Ho : Data berdistribusi normal

Ha : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan:

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika c
2
 < c

2
 tabel

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = Panjang Kelas =

Nilai minimal = Rata-rata ( X ) =

Rentang = S =

Banyak kelas = N =

-

-



-

-

-

c²

24 6,13

6 38

0,0104

f0
(f0-fh)²

fh

1,2832 4

fh

5,7521

3,7981 6 1,2765

7,4488

0,1247

93,0 97,0 92,5 1,05 0,3536 0,1155 4,3895

= 11,23

5 0,0849

UJI NORMALITAS DATA NILAI POSTEST KELOMPOK EKSPERIMEN 

c
2

()(k-3)

96 4,0

72 86,05

72,0 76,0 71,5 0,4912 0,0338-2,37

Kelas Interval
Batas 

Kelas

Z untuk 

batas kls.

Peluang 

untuk Z

Luas Kls. 

Untuk Z

76,0 80,0 75,5 0,4574 0,1000-1,72

Untuk   = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh c² tabel = 11,07 

2 3,9858

84,0 88,0 83,5 -0,42 0,1615 0,2548 9,6829

80,0 84,0 79,5 -1,07 0,3575 0,1960

97,5 1,87 0,4691

10

88,0 92,0 87,5 0,24 0,0933 0,2602 9,8893 11

11,23 8,71 11,234

Karena c² berada pada daerah penerimaan Ho, maka data distribusi normal

Daerah 
penerimaan 

Daerah 
penolakan Ho

Daerah 
penolakan Ho

Daerah 
penerimaan Ho

 







k

1i h

2

ho2

f

ff
χ
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Lampiran 16

Hipotesis

Ho : Data berdistribusi normal

Ha : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan:

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika c
2
 < c

2
 tabel

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = Panjang Kelas =

Nilai minimal = Rata-rata ( X ) =

Rentang = S =

Banyak kelas = N =

-

-



-

-

-

c²

UJI NORMALITAS DATA NILAI PRETEST KELOMPOK KONTROL

c
2

()(k-3)

88 2,7

72 81,65

5 5,5072

Kelas Interval
Batas 

Kelas

Z untuk batas 

kls.

Peluang 

untuk Z

Luas Kls. 

Untuk Z

16 4,98

6 40

fh f0
(f0-fh)²

fh

0,1003 4,0103 2 1,0077

72 75 71,5

75 77 74,2 -1,50 0,4336

-2,04 0,4792 0,0457 1,8275

6 1,8150

77 80 76,8 -0,97 0,3333 0,1663 6,6501 12 4,3038

8,3343 3 3,41420,208480 83 79,5 -0,43 0,1670

10,33000,0413

Karena c² berada pada daerah penerimaan Ho, maka distribusi data tidak berbeda dengan distribusi normal

6,8995

89,5 1,58 0,4425

= 22,95

Untuk   = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh c² tabel = 11,07

0,1430 5,7186 12

22,95 11,07

83 85 82,2 0,10 0,2582

86 89 85,8 0,84 0,2996

Daerah penerimaan 
Ho

Daerah penolakan 
Ho

Daerah penolakan 
Ho

Daerah penerimaan 
Ho

 







k

1i h

2

ho2

f

ff
χ
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Lampiran 17

Hipotesis

Ho : =

Ha : =

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

Ho diterima apabila F < F 1/2 (nb-1):(nk-1)

F 1/2 (nb-1):(nk-1)

Dari data diperoleh:

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

Pada  = 5% dengan:

dk pembilang = nb - 1 = 38 - 1 = 37

dk penyebut = nk -1 = 40 - 1 = 39

F (0.025)(37:36) = 1,71

1,3353 1,71

Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa kedua

kelompok mempunyai varians yang sama.

Standart deviasi (s) 6,70 7,74

F =
59,89

= 1,34
44,85

x 72,74 73,10

Varians (s
2
) 44,85 59,89

Jumlah 2764 2924

n 38 40

Sumber variasi Kelompok eksperimen Kelompok kontrol

Uji Homogenitas Data Hasil  Pre Test  Antara Kelompok Kontrol Dan Elompok 

Eksperimen

s1
2

s2
2

s1
2

s2
2

Daerah 
penerimaan Ho

Daerah penerimaan 
Ho

  terkecilVarians

  terbesarVarians
  F 
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Lampiran 18

Hipotesis

Ho : =

Ha : =

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

Ho diterima apabila F < F 1/2 (nb-1):(nk-1)

F 1/2 (nb-1):(nk-1)

Dari data diperoleh:

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

Pada  = 5% dengan:

dk pembilang = nb - 1 = 38 - 1 = 37

dk penyebut = nk -1 = 40 - 1 = 39

F (0.025)(37:36) = 1,71

1,5149 1,71

Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa kedua

kelompok mempunyai varians yang tidak berbeda.

Standart deviasi (s) 6,13 4,98

F =
37,56

= 1,5149
24,80

x 86,05 81,65

Varians (s
2
) 37,56 24,80

Jumlah 3270 3266

n 38 40

Sumber variasi Kelompok Eksper Kelompok kontrol

uji Homogenitas Data Hasil  Post Test  Antara Kelompok Kontrol Dan Kelompok 

Eksperimen

s1
2

s2
2

s1
2

s2
2

Daerah 
penerimaan Ho

Daerah penerimaan 
Ho

  terkecilVarians

  terbesarVarians
  F 
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Lampiran 19

Hipotesis

Ho : <

Ha : >

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

Dimana,

Ho diterima apabila  -t(1-1/2)(n1+n2-2) < t < t(1-1/2)(n1+n2-2)

-t(1-1/2)dk t(1-1/2)dk

Dari data diperoleh:

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

1 + 1

+ 2

1 1

38 40

-2,01 2,01

jadi ttabel = 2,045 + (2,048 - 2, 045) / 2)  = 2,009

 3,490

;"Karena t berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa  ada 

perbedaan nilai pretest  yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

 

5,56894 +

Pada  = 5% dengan dk = 30 - 1 = 29 diperoleh t(0.05)(29) = 1,992

= 5,5689
38 40

t =
86,05 81,65

= 3,490

s =
38 37,56 40 24,80

Varians (s
2
) 37,5647 24,7974

Standart deviasi (s) 6,13 4,98

n 38 40

x 86,05 81,65

Jumlah 3270 3266

Uji Perbedaan Dua Rata-Rata  Data Hasil  Pre Test  Antara Kelompok Eksperimen Dan 

Kelompok Kontrol

1 2

1 2

Sumber variasi Kelompok Eksper Kelompok kontrol

Daerah 
penerimaan Ho

Daerah 
penerimaan Ho

21 n

1

n

1
 s

xx
 t 21






   
2nn

1n1n
  s

21

2
22

2
11






ss
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Lampiran 20

Hipotesis

Ho : <

Ha : >

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

Dimana,

Ho diterima apabila  -t(1-1/2)(n1+n2-2) < t < t(1-1/2)(n1+n2-2)

-t(1-1/2)dk t(1-1/2)dk

Dari data diperoleh:

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

1 + 1

+ 2

1 1

38 40

-2,01 -0,221 2,011

;"Karena t berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa  ada 

perbedaannilai pretest  yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

7,2502 +

 

Pada  = 5% dengan dk = 30 - 1 = 29 diperoleh t(0.05)(29) = 1,992

jadi ttabel = 2,045 + (2,048 - 2, 045) / 2)  = 2,011

= 7,2502

38 40

t =
72,74 73,10

= -0,221

s = 38 44,85 40 59,89

Varians (s
2
) 44,8478 59,8872

Standart deviasi (s) 6,70 7,74

n 38 40

x 72,74 73,10

Jumlah 2764 2924

Uji Perbedaan Dua Rata-Rata  Data Hasil  Post Test  Antara Kelompok Eksperimen Dan 

Kelompok Kontrol

1 2

1 2

Sumber variasi Kelompok eksperimen Kelompok kontrol

Daerah 
penerimaan Ho

Daerah 
penerimaan Ho

21 n

1

n

1
 s

xx
 t 21






   
2nn

1n1n
  s

21

2
22

2
11






ss
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Lampiran 21

Uji Ketuntasan Hasil Belajar Kelas kontrol

Hipotesis

Ho : μ < 75 (belum mencapai ketuntasan belajar)

Ha : μ ≥ 75 (sudah mencapai ketuntasan belajar)

Pengujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan:

Kriteria yang digunakan

Ha diterima jika t > t(1-α)(n-1)

Dari data diperoleh:

Sumber Variasi Nilai

Jumlah

n

x

Varians (s
2
)

Standar Deviasi (s)

t 75

40

Untuk α = 5% dengan dk = 37 diperoleh t(1-α)(n-1) =

daerah penolakan Ho

Karena t berada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

kelompok  kontrol setelah perlakuan lebih kecil dari 75 atau belum

mencapai ketuntasan hasil belajar

3388

40

84,70

=

2,0262

27,39

5,23

84,70
=

11,721

5,23

11,7211 2,0262

Daerah penerimaan Ho

n

S

x
t 0


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Lampiran 22 

                

                    

                    PERHITUNGAN PERSENTASE KETUNTASAN BELAJAR 

      

                    

                    Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal Kelompok Eksperimen  

    

                    Tuntas jika  

 

% ≥ 85% 

            Tidak tuntas jika % < 85% 

            

                    % 

= 

Jumlah siswa dengan nilai > 70 X 

100%         

  

Jumlah siswa 

           

                    

 
= 

37 X 

100%               

 

38 

              

                    

 

= 97,368 % 

               

                    Karena persentase ketuntasan belajar lebih dari 85% maka kelas eksperimen  

sudah mencapai ketuntasan belajar klasikal 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 R - 1 3 4 4 5 3 3 5 3 5 4 78% B

2 R - 2 4 5 4 5 5 3 5 3 3 4 82% B

3 R - 3 2 3 4 5 2 5 5 4 5 4 78% B

4 R - 4 3 5 5 5 5 4 4 3 5 2 82% B

5 R - 5 3 5 2 3 5 3 3 2 4 4 68% CB

6 R - 6 3 5 2 5 4 3 2 4 2 5 70% B

7 R - 7 5 4 4 3 3 2 5 2 3 4 70% B

8 R - 8 2 5 2 4 2 3 3 3 5 5 68% CB

9 R - 9 2 5 4 4 2 5 3 5 3 3 72% B

10 R - 10 1 2 4 4 5 4 3 3 3 4 66% CB

11 R - 11 4 4 4 4 5 4 4 5 3 5 84% B

12 R - 12 5 2 2 1 5 3 5 5 1 4 66% CB

13 R - 13 5 5 5 2 1 3 5 2 3 1 64% CB

14 R - 14 4 4 5 5 5 5 5 4 2 4 86% SB

15 R - 15 3 5 5 5 4 2 5 2 3 3 74% B

16 R - 16 4 4 3 5 5 3 5 5 5 5 88% SB

17 R - 17 2 1 2 5 5 5 5 5 5 4 78% B

18 R - 18 2 1 3 4 3 3 5 3 5 3 64% CB

19 R - 19 2 2 3 4 5 2 2 3 3 2 56% CB

20 R - 20 4 5 5 5 5 2 5 4 5 4 88% SB

21 R - 21 4 3 3 4 3 4 5 5 5 4 80% B

22 R - 22 1 5 4 4 5 1 5 4 3 4 72% B

23 R - 23 3 1 5 3 4 5 5 5 5 5 82% B

24 R - 24 2 5 4 4 3 5 4 5 5 5 84% B

25 R - 25 1 5 3 3 5 5 1 3 3 2 62% CB

26 R - 26 4 5 5 4 1 3 5 5 5 5 84% B

27 R - 27 1 4 4 5 1 5 5 5 5 5 80% B

28 R - 28 2 4 5 4 5 5 5 5 5 4 88% SB

29 R - 29 4 5 3 5 4 4 4 3 5 4 82% B

30 R - 30 3 2 3 3 4 1 2 3 3 4 56% CB

31 R - 31 4 5 4 5 5 4 5 5 3 3 86% SB

32 R - 32 3 1 5 5 1 5 5 5 4 4 76% B

34 R - 34 5 5 5 5 5 2 3 3 3 2 76% B

35 R - 35 3 4 3 5 5 5 5 4 4 4 84% B

36 R - 36 4 5 4 5 4 4 5 4 3 4 84% B

37 R - 37 4 4 5 3 1 3 3 4 4 4 70% B

38 R - 38 4 4 5 3 3 2 4 5 5 5 80% B

NO
Kode 

resp

Respon Siswa

Lampiran 23 Perhitungan Angket Respon Siswa

% Skor Kriteria

B

Jumlah 1.427

Nilai 3000

Persentase 47,57%

Kriteria TB

75,24%



111 
 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

5 3 4 3 3 5 5 4 2 4 76% B

5 5 5 4 3 5 5 5 4 4 90% SB

2 2 4 4 3 5 4 5 3 4 72% B

5 5 5 3 3 3 5 5 3 5 84% B

5 5 4 2 1 3 3 2 3 3 62% CB

5 5 4 5 2 4 4 4 4 5 84% B

5 3 3 3 3 3 3 4 5 1 66% CB

5 1 3 1 3 1 5 5 3 3 60% CB

2 2 3 5 1 3 2 2 2 2 48% TB

2 5 4 4 2 4 5 3 3 3 70% B

5 4 5 3 4 5 5 4 4 4 86% SB

5 5 2 3 2 4 5 5 3 5 78% B

2 5 2 5 3 3 5 5 5 2 74% B

3 3 3 5 3 3 5 2 3 5 70% B

3 3 4 3 5 1 5 5 3 5 74% B

5 5 2 2 3 3 3 5 4 4 72% B

5 2 5 3 3 4 2 4 5 4 74% B

2 5 4 4 3 5 3 4 2 5 74% B

3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 60% CB

5 5 3 3 4 3 5 5 5 5 86% SB

5 4 5 5 4 5 4 3 2 5 84% B

3 3 5 3 2 5 5 5 3 4 76% B

5 5 5 5 4 5 5 1 4 5 88% SB

5 5 5 5 5 5 5 4 2 2 86% SB

2 4 5 5 5 1 3 1 3 4 66% CB

4 4 4 4 5 4 3 2 4 5 78% B

5 1 3 4 4 4 3 4 3 5 72% B

2 5 3 5 3 4 5 5 4 1 74% B

5 5 2 2 3 2 4 5 4 5 74% B

2 3 4 2 5 3 3 5 4 4 70% B

5 5 5 3 5 3 3 5 5 5 88% SB

2 2 4 4 3 5 1 5 5 2 66% CB

3 5 4 5 3 3 4 2 2 4 70% B

2 3 4 4 4 3 5 3 3 3 68% CB

5 4 3 4 3 3 3 3 3 1 64% CB

4 2 3 3 3 4 3 5 3 5 70% B

5 4 3 2 3 3 4 5 2 5 72% B

Lampiran 24 Perhitungan Angket Kinerja Guru

Kriteria
Kinerja guru

% Skor

1.392

73,3% B
3000

46,40%

TB
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Lampiran 25 (silabus) 

SILABUS SMK PGRI 01 SEMARANG 

 

Mata Pelajaran :  Sejarah Indonesia (Wajib) 

Kelas   :  X  

 

Kompetensi Inti  :   

 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-

aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisispengetahuan faktual, konseptual, 

proseduralberdasarkan  rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
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4. Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi  

Pokok 

Pembelajaran Penilaian Aloka

si  

Wakt

u 

Sumbe

r 

Belajar 

1.1 Menghaya

ti 

keteladana

n para 

pemimpin 

dalam 

mengamal

kan ajaran 

agamanya. 

1.2 Menghaya

ti 

keteladana

n para 

pemimpin 

dalam 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi  

Pokok 

Pembelajaran Penilaian Aloka

si  

Wakt

u 

Sumbe

r 

Belajar 

toleransi 

antar umat 

beragama 

dan 

mengamal

kannya 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 

2.1 Menunjuk

kan sikap  

tanggung 

jawab, 

peduli 

terhadap 

berbagai 

hasil 

budaya 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi  

Pokok 

Pembelajaran Penilaian Aloka

si  

Wakt

u 

Sumbe

r 

Belajar 

pada masa 

pra aksara, 

Hindu-

Buddha 

dan Islam 

 

2.2 Menelada

ni sikap 

dan 

tindakan 

cinta 

damai, 

responsif 

dan pro 

aktif yang 

ditunjukka

n oleh 

tokoh 

sejarah 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi  

Pokok 

Pembelajaran Penilaian Aloka

si  

Wakt

u 

Sumbe

r 

Belajar 

dalam 

mengatasi 

masalah 

sosial dan 

lingkunga

nnya 

 

2.3 Berlaku 

jujur dan 

bertanggu

ngjawab 

dalam 

mengerjak

an tugas-

tugas dari 

pembelaja

ran sejarah 

 

3.1 Memaham Cara Mengamati: Observasi: 3 mg   Buku 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi  

Pokok 

Pembelajaran Penilaian Aloka

si  

Wakt

u 

Sumbe

r 

Belajar 

i dan 

menerapk

an konsep 

berpikir 

kronologis 

(diakronik

), 

sinkronik, 

ruang dan 

waktu  

dalam 

sejarah  

 

4.1 Menyajika

n 

informasi 

mengenai 

keterkaita

n antara 

Berfikir 

Kronolog

is dan 

Sinkronik 

dalam 

mempelaj

ari 

Sejarah 

 Cara 

berfikir 

kronolo

gis 

dalam 

mempe

lajari 

sejarah 

 Cara 

berfikir 

sinkron

 membaca buku 

teks tentang 

cara berfikir 

kronologis, 

sinkronik, dan 

konsep waktu  

dan ruang 

dalam sejarah  

 

Menanya:  

 berdiskusi 

untuk 

mendapatkan 

pendalaman 

pengertian 

tentang cara 

berfikir 

kronologis, 

sinkronik, dan 

mengamati 

kegiatan 

peserta 

didik dalam 

proses 

mengumpul

kan data, 

analisis data 

dan 

pembuatan 

laporan.  

 

Portofolio::        

menilai 

laporan 

peserta 

didik 

tentang cara 

berfikir 

x  2 jp 

 

Pake

t 

Sejar

ah 

Indo

nesia 

kelas 

X.  

 Buku

-

buku  

lainy

a 

 Inter

net 

(jika 

terse

dia) 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi  

Pokok 

Pembelajaran Penilaian Aloka

si  

Wakt

u 

Sumbe

r 

Belajar 

konsep 

berpikir 

kronologis    

( 

diakronik 

), 

sinkronik, 

ruang dan 

waktu 

dalam 

sejarah  

 

ik 

dalam 

mempe

lajari 

sejarah 

 Konsep 

ruang 

dan 

waktu 

 

 

 

 

konsep waktu 

dan ruang 

dalam  sejarah 

 

Mengeksplorasi

kan: 

 mengumpulka

n informasi 

terkait dengan 

pertanyaan 

mengenai cara 

berfikir 

kronologis, 

sinkronik, 

konsep ruang 

dan waktu  

dari sumber 

tertulis, 

sumber 

kronologis, 

sinkronik, 

ruang dan 

waktu  

dalam  

sejarah 

Tes 

tertulis:me

nilai 

kemampuan 

peserta 

didik dalam 

memahami 

dan 

menerapkan 

cara berfikir 

kronologis, 

sinkronik 

serta 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi  

Pokok 

Pembelajaran Penilaian Aloka

si  

Wakt

u 

Sumbe

r 

Belajar 

lainnya  dan 

atau internet. 

 

Mengasosiasika

n:                             

 menganalisis 

hasil informasi 

yang didapat 

dari sumber 

tertulis 

danatau 

internet untuk 

mendapatkan  

kesimpulan 

tentang 

keterkaitan 

antara  cara  

berfikir 

kronologis, 

keterkaitann

ya dengan 

konsep 

ruang waktu 

dalam 

sejarah 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi  

Pokok 

Pembelajaran Penilaian Aloka

si  

Wakt

u 

Sumbe

r 

Belajar 

sinkronik 

dengan konsep 

ruang dan 

waktu  dalam 

sejarah. 

 

Mengomunikasi

kan: 

 hasil analisis 

kemudian di 

laporkan 

dalam bentuk 

tulisan tentang 

keterkaitan 

antara cara 

berfikir 

kronologis, 

sinkronik 

dengan konsep 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi  

Pokok 

Pembelajaran Penilaian Aloka

si  

Wakt

u 

Sumbe

r 

Belajar 

ruang dan 

waktu dalam  

sejarah. 
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Lampiran 26 (rpp kontrol) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SMK PGRI 01 Semarang 

Kelas/ Semester  : X  Semua Jurusan /1 

Mata Pelajaran  : Sejarah Indonesia 

Materi Pokok   : Hakikat dan Ruang Lingkup Sejarah 

Pertemuan ke  :  1 

Alokasi   : 4 X 45 menit (2 kali pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati  dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli ( gotong royong, kerjasama, toleran, damai ), santun, responsive 

dan pro aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan social adan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, 

prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, tehnologi, seni, budaya, humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
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fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar dan mengkaji dalam ranah kongkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipaelajarinya disekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

B. Kompetensi Dasar      

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.1 Menghayati keteladanan para 

pemimpin dalam toleransi 

antar umat beragama dan 

mengamalkannya dalam  

Kehidupan sehari hari 

3.2   Berlaku jujur dan bertanggung 

Jawab dalam mengerjakan 

tugas-tugasdari pembelajaran 

sejarah 

3.3 Memahami corak kehidupan 

masyarakat pada zaman 

Praaksara. 

3.3 Menyajikan hasil penalaran 

mengenai corak kehidupan 

3.4 Menjelaskan pengertian sejarah dan 

kronologis (diakronik),  sinkronik, ruang 

dan waktu  dalam sejarah 

3.5 Menerapkan berfikir diakronis dan 

sinkronis dalam memahami dan 

merekontruksi sejarah yang dipelajari 

 



124 
 

 

masyarakat pada zaman 

praaksara dalam bentuk tulisan 

 

 

D. Tujuan Pembelajaran.                                                     :  

4. Dengan menelaah buku siswa dapat menjelaskan pengertian sejarah 

5. Dengan mendengarkan penjelasan guru, peserta didik dapat menganalisis 

kronologis (diakronik),  sinkronik, ruang dan waktu  dalam sejarah 

6. Dengan mengamati Peta peserta didik dapat menunjukan sumber-sumber 

sejarah. 

7. Melalui media gambar peserta r dapat menjelaskan materi yang sudah di 

share ke dalam grup gambar kelas.  

E. Materi Ajar 

1. Pengertian Sejarah 

2. Sejarah sebagai peristiwa, kisah, ilmu, dan seni. 

3. Periodisasi dalam sejarah. 

4. Kegunaan sejarah.     

  

F. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan pembelajaran  : scientific learning 

2. Metode Pembelajaran        : Observasi, Ceramah, diskusi, tanya jawab dan 

penugasan 

3. Strategi pembelajaran        : Cooperativ learning: Jigsaw 
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G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahulua

n 

 Guru mengajak peserta didik untuk berdoa 

 Guru membuka pertemuan dengan salam 

 Mengabsensi peserta didik 

 Mereview kembali pembahasan pada pertemuan 

sebelumnya sebagai langkah awal untuk melanjutkan 

pembelajaran selanjutnya 

  Menjelaskan materi yang akan dibahas hari ini tujuan 

pembelajaran serta criteria penilaian. 

 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

 

10 Menit 

Inti Mengamati 

 Peserta didik membaca gambar-gambar yang ada di 

power point. 

 Guru membagi Peserta didik dalam 6 kelompok yang 

beranggotakan 6 orang dan masing - masing kelompok 

60 menit 
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mendiskusikan  masalah yang ada dalam kartu soal 

 Guru membagi kartu soal: 

1.Jelaskan pengertian sejarah sebagai peristiwa disertai 

dengan gambar! 

2. Jelaskan pengertian sejarah sebagai kisah disertai 

dengan gambar! 

3. Jelaskan pengertian sejarah sebagai ilmu disertai 

dengan gambar! 

4. Jelaskan pengertian sejarah sebagai seni disertai 

dengan gambar! 

Menanya 

 Langkah 1: Kelompok kelompok awal mendiskusikan 

masalah sesuai dengan no yang di dapat  

 Langkah2: Diskusi kelompok ahli : Anggota kelompok  

memisahkan diri sesuai dengan no yang didapat  dan 

mendiskusikan kembali masalah yang telah dikerjakan di 

kelompok awal 

 Langkah ke 3: kelompok ahli kembali ke kelompok awal 

untuk membawa hasil diskusi di kelompok ahli dan 

menyampaikan kepada seluruh anggota kelompok awal 

Menalar 

 Setiap peserta didik diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapatnya dalam diskusi tersebut 
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Mencoba 

 Peserta didik menelaah buku dan mencari informasi dari 

buku pengertian sejarah, periodisasi sejarah 

 Peserta didik menceritakan kembali kepada teman-

temannya dalam diskusi dengan 3-5 kalimat/cerita 

singkat dan di perlihatkan gambarnya. 

 Setiap peserta didik yang tergabung dalam kelompok 

mencatat hasil diskusi 

Membangun Jejaring 

 Peserta didik menyusun laporan hasil diskusi dan 

masing-masing kelompok mempresentasikan didepan 

kelas dan kelompok lain menanggapi. 

 

 

Penutup  Dengan dibantu guru, peserta didik menyimpulkan materi 

yang telah dibahas 

 Peserta didik menyimpulkan nilai-nilai  atau manfaat apa 

yang didapat dari pembelajaran yang telah selesai dibahas 

pada hari  

 Pembelajaran diakhiri dengan doa/ salam penutup. 

20 Menit 

 

H. Alat dan Sumber Belajar 

 1. Alat dan bahan    : Slide power point,gambar-gambar sumber sejarah , 
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2.  Sumber Belajar  :  

 Sardiman dkk, 2013, Sejarah Indonesia kelas X, Jakarta: Kemendikbud 

 ….                   ,2013, Buku Panduan Guru Sejarah Indonesia kelas X, 

Jakarta : Kemendikbud 

 

I. Penilaian Proses dan hasil belajar 

1. Teknik: tes dan non tes 

2. Bentuk : 

    a. Tes           : tes tertulis 

    b. Non Tes   : penilaian portofolio, penilaian kinerja 

 3. Instrumen Penilaian Tes 

Uraian  : 

1.Jelaskan pengertian sejarah sebagai peristiwa! 

2. Jelaskan pengertian sejarah sebagai kisah! 

3. Jelaskan pengertian sejarah sebagai ilmu! 

4. Jelaskan pengertian sejarah sebagai seni! 

Jawaban: 

1. Sejarah sebagai peristiwaberarti suatu kejadian di masa lampau, atau 

sesuatu yang sudah terjadi, dan hanya sekali terjadi (einmalig), tidak 

bisa diulang. Peristiwa yang bersifat absolute dan objektif. 

2. Sejarah sebagai Kisah adalah sejarah sebagai hasil rekontruksi dari 

suatu peristiwa oleh para sejarawan. untuk mewujudkan sejarah sebagai 
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kisah maka disusunlah fakta-fakta yang diperoleh atau dirumuskan dari 

sumber sejarah untuk dilakukan proses rekontruksi dengan metode dan 

metodologi sejarah. 

3. Sejarah sebagai ilmu adalah sejarah sebagai ilmu sudah bersifat empiris, 

memiliki objek. 

4. Sejarah sebagai seni adalah kebiasaan-kebiasan pada masyarakat 

tertentu dan diwaktu tertentu, yang hingga kini masih dilestarikan 

sebagai pertunjukan dalam masyarakat itu. 

b. Non tes 

 1. Lembar observasi aktivitas siswa      

Lampiran 1. 

 

Tabel Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

No Aspek Yang Diamati 

 Kelompok 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

1 Persiapan siswa dalam kelompok      

 1. Tidak melaksanakan semuanya 

2. Tidak melaksanakan dua diantaranya 

3. Tidak melaksanakan satu diantaranya 

4. Membawa buku panduan belajar, 
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membawa peralatan tulis, dan lembar 

diskusi 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

2 Kemampuan siswa dalam memimpin 

kelompok 

     

 1. Siswa mampu mengkoordinir 

kelompoknya 

2. Siswa mampu mengkoordinir 

kelompoknya dan memberikan 

komando 

3. Siswa mampu mengkoordinir 

kelompoknya, memberikan komando, 

dan  membagi kerja 

4. Siswa mampu mengkoordinir 

kelompoknya, memberikan komando, 

membagi kerja, dan mengatasi masalah 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

3 Kemampuan siswa dalam dinamika 

kelompok 

     

 

1. Siswa mampu memberi bantuan kepada 

anggota kelompoknya jika tidak sibuk 

2. Siswa mampu memberi bantuan kepada 

anggota kelompoknya dan anggota 

kelompok lain jika tidak sibuk 

 

 

√ 
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3. Siswa mampu memberi bantuan kepada 

anggota kelompoknya jika sedang sibuk 

4. Siswa mampu memberi bantuan kepada 

anggota kelompoknya maupun anggota 

kelompok lain walau sedang sibuk 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

4 Kemampuan siswa bekerja sama dalam 

kelompok/ keaktifan dalam kelompok 

     

 1. Pasif dan sulit diajak bekerja sama 

dalam kelompok 

2. Kurang mampu berinteraksi dan 

bekerja sama dalam kelompoknya 

3. Mampu berinteraksi tetapi belum 

bekerja sama dalam memecahkan soal 

diskusi 

4. Mampu berinteraksi secara aktif dan 

bekerja sama dalam memecahkan soal 

diskusi 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

5 Kemampuan siswa menjawab dalam diskusi 

kelompok 

     

 1. Tidak mampu menyampaikan jawaban 

dengan jelas, benar, dan tepat 

2. Kurang mampu menyampaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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jawaban dengan jelas, benar, dan tepat 

3. Mampu menyampaikan jawaban, tapi 

tidak tepat 

4. Mampu menyampaikan jawaban 

dengan jelas, benar, dan tepat 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

6 Kemampuan siswa dalam mempresentasikan 

hasil diskusi 

     

 
1. Tidak mampu mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok  

2. Mampu membuka dan memberikan 

presentasi hasil diskusi 

3. Mampu mempresentasikan hasil diskusi 

dan membuka sesi pertanyaan 

4. Mampu memberikan presentasi serta 

tanggapan atas pertanyaan kelompok 

lain 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

7 Kemampuan siswa berkomunikasi dan 

menyampaikan pendapat 

     

 1. Tidak mampu berkomunikasi dan 

menyampaikan pendapat 

2. Kurang mampu berkomunikasi dan 

menyampaikan pendapat 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 
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3. Mampu berkomunikasi dan 

menyampaikan pendapat tapi kurang 

tepat 

4. Mampu berkomunikasi dan 

menyampaikan pendapat dengan tepat 

√  

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

Skor 21 21 18 26 25 

Prosentase 75

% 

75

% 

64

% 

93

% 

89

% 

Kriteria B B B SB SB 
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Lampiran 27 ( rpp eksperimen) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SMK PGRI 01 Semarang 

Kelas/ Semester  : X  Semua Jurusan /1 

Mata Pelajaran  : Sejarah Indonesia 

Materi Pokok   : Hakikat dan Ruang Lingkup Sejarah 

Pertemuan ke  :  1 

Alokasi   : 4 X 45 menit (2 kali pertemuan) 

 

C. Kompetensi Inti 

1. Menghayati  dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli ( gotong royong, kerjasama, toleran, damai ), santun, responsive 

dan pro aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan social adan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, 

prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, tehnologi, seni, budaya, humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
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fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar dan mengkaji dalam ranah kongkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipaelajarinya disekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

 

D. Kompetensi Dasar      

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.1 Menghayati keteladanan para 

pemimpin dalam toleransi 

antar umat beragama dan 

mengamalkannya dalam  

Kehidupan sehari hari 

3.2   Berlaku jujur dan bertanggung 

Jawab dalam mengerjakan 

tugas-tugasdari pembelajaran 

sejarah 

3.3 Memahami corak kehidupan 

masyarakat pada zaman 

Praaksara. 

3.3 Menyajikan hasil penalaran 

3.4 Menjelaskan pengertian sejarah dan 

kronologis (diakronik),  sinkronik, ruang 

dan waktu  dalam sejarah 

3.6 Menerapkan berfikir diakronis dan 

sinkronis dalam memahami dan 

merekontruksi sejarah yang dipelajari 
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mengenai corak kehidupan 

masyarakat pada zaman 

praaksara dalam bentuk tulisan 

 

 

D. Tujuan Pembelajaran.                                                     :  

1. Dengan menelaah buku siswa dapat menjelaskan pengertian sejarah 

2. Dengan mendengarkan penjelasan guru, peserta didik dapat menganalisis 

kronologis (diakronik),  sinkronik, ruang dan waktu  dalam sejarah 

3. Dengan mengamati Peta peserta didik dapat menunjukan sumber-sumber 

sejarah. 

4. Melalui media facebook peserta didik dapat menjelaskan materi yang 

sudah di share ke dalam grup facebook kelas. 

  

E. Materi Ajar 

1. Pengertian Sejarah 

2. Sejarah sebagai peristiwa, kisah, ilmu, dan seni. 

3. Periodisasi dalam sejarah. 

4. Kegunaan sejarah.     

  

F. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan pembelajaran  : scientific learning 
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2. Metode Pembelajaran        : Observasi, Ceramah, diskusi, tanya jawab 

dan penugasan 

3. Strategi pembelajaran        : Cooperativ learning: Jigsaw 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahulua

n 

 Guru mengajak peserta didik untuk berdoa 

 Guru membuka pertemuan dengan salam 

 Mengabsensi peserta didik 

 Mereview kembali pembahasan pada pertemuan 

sebelumnya sebagai langkah awal untuk melanjutkan 

pembelajaran selanjutnya 

  Menjelaskan materi yang akan dibahas hari ini tujuan 

pembelajaran serta criteria penilaian. 

 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

 

10 Menit 

Inti Mengamati 

 Peserta didik membaca gambar-gambar yang ada di 

power point. 

60 menit 
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 Guru membagi Peserta didik dalam 6 kelompok yang 

beranggotakan 6 orang dan masing - masing kelompok 

mendiskusikan  masalah yang ada dalam kartu soal 

 Guru membagi kartu soal: 

1.Jelaskan pengertian sejarah sebagai peristiwa disertai 

dengan gambar! 

2. Jelaskan pengertian sejarah sebagai kisah disertai 

dengan gambar! 

3. Jelaskan pengertian sejarah sebagai ilmu disertai 

dengan gambar! 

4. Jelaskan pengertian sejarah sebagai seni disertai 

dengan gambar! 

Menanya 

 Langkah 1: Kelompok kelompok awal mendiskusikan 

masalah sesuai dengan no yang di dapat  

 Langkah2: Diskusi kelompok ahli : Anggota kelompok  

memisahkan diri sesuai dengan no yang didapat  dan 

mendiskusikan kembali masalah yang telah dikerjakan di 

kelompok awal 

 Langkah ke 3: kelompok ahli kembali ke kelompok awal 

untuk membawa hasil diskusi di kelompok ahli dan 

menyampaikan kepada seluruh anggota kelompok awal 

Menalar 
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 Setiap peserta didik diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapatnya dalam diskusi tersebut 

Mencoba 

 Peserta didik menelaah buku dan mencari informasi dari 

buku pengertian sejarah, periodisasi sejarah 

 Peserta didik menceritakan kembali kepada teman-

temannya dalam diskusi dengan 3-5 kalimat/cerita 

singkat dan di perlihatkan gambarnya. 

 Setiap peserta didik yang tergabung dalam kelompok 

mencatat hasil diskusi 

Membangun Jejaring 

 Peserta didik menyusun laporan hasil diskusi dan 

masing-masing kelompok mempresentasikan didepan 

kelas dan kelompok lain menanggapi. 

 

 

Penutup  Dengan dibantu guru, peserta didik menyimpulkan materi 

yang telah dibahas 

 Peserta didik menyimpulkan nilai-nilai  atau manfaat apa 

yang didapat dari pembelajaran yang telah selesai dibahas 

pada hari  

 Pembelajaran diakhiri dengan doa/ salam penutup. 

20 Menit 
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H. Alat dan Sumber Belajar 

 1. Alat dan bahan    : Slide power point,gambar-gambar sumber sejarah , 

2.  Sumber Belajar  :  

 Sardiman dkk, 2013, Sejarah Indonesia kelas X, Jakarta: Kemendikbud 

 ….                   ,2013, Buku Panduan Guru Sejarah Indonesia kelas X, 

Jakarta : Kemendikbud 

 

I. Penilaian Proses dan hasil belajar 

1. Teknik: tes dan non tes 

2. Bentuk : 

    a. Tes           : tes tertulis 

    b. Non Tes   : penilaian portofolio, penilaian kinerja 

 3. Instrumen Penilaian Tes 

Uraian  : 

1.Jelaskan pengertian sejarah sebagai peristiwa! 

2. Jelaskan pengertian sejarah sebagai kisah! 

3. Jelaskan pengertian sejarah sebagai ilmu! 

4. Jelaskan pengertian sejarah sebagai seni! 

Jawaban: 

1. Sejarah sebagai peristiwaberarti suatu kejadian di masa lampau, atau 

sesuatu yang sudah terjadi, dan hanya sekali terjadi (einmalig), tidak 

bisa diulang. Peristiwa yang bersifat absolute dan objektif. 
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2. Sejarah sebagai Kisah adalah sejarah sebagai hasil rekontruksi dari 

suatu peristiwa oleh para sejarawan. untuk mewujudkan sejarah sebagai 

kisah maka disusunlah fakta-fakta yang diperoleh atau dirumuskan dari 

sumber sejarah untuk dilakukan proses rekontruksi dengan metode dan 

metodologi sejarah. 

3. Sejarah sebagai ilmu adalah sejarah sebagai ilmu sudah bersifat empiris, 

memiliki objek. 

4. Sejarah sebagai seni adalah kebiasaan-kebiasan 

pada masyarakat tertentu dan diwaktu tertentu, yang 

hingga kini masih dilestarikan sebagai pertunjukan 

dalam masyarakat itu. 

b. Non tes 

 1. Lembar observasi aktivitas siswa      

Lampiran 1. 

 

Tabel Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

No Aspek Yang Diamati 

 Kelompok 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

1 Persiapan siswa dalam kelompok      

 1. Tidak melaksanakan semuanya      
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2. Tidak melaksanakan dua diantaranya 

3. Tidak melaksanakan satu diantaranya 

4. Membawa buku panduan belajar, 

membawa peralatan tulis, dan lembar 

diskusi 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

2 Kemampuan siswa dalam memimpin 

kelompok 

     

 1. Siswa mampu mengkoordinir 

kelompoknya 

2. Siswa mampu mengkoordinir 

kelompoknya dan memberikan 

komando 

3. Siswa mampu mengkoordinir 

kelompoknya, memberikan komando, 

dan  membagi kerja 

4. Siswa mampu mengkoordinir 

kelompoknya, memberikan komando, 

membagi kerja, dan mengatasi masalah 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

3 Kemampuan siswa dalam dinamika 

kelompok 

     

 

1. Siswa mampu memberi bantuan kepada 

anggota kelompoknya jika tidak sibuk 

 

 

√ 
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2. Siswa mampu memberi bantuan kepada 

anggota kelompoknya dan anggota 

kelompok lain jika tidak sibuk 

3. Siswa mampu memberi bantuan kepada 

anggota kelompoknya jika sedang sibuk 

4. Siswa mampu memberi bantuan kepada 

anggota kelompoknya maupun anggota 

kelompok lain walau sedang sibuk 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

4 Kemampuan siswa bekerja sama dalam 

kelompok/ keaktifan dalam kelompok 

     

 1. Pasif dan sulit diajak bekerja sama 

dalam kelompok 

2. Kurang mampu berinteraksi dan 

bekerja sama dalam kelompoknya 

3. Mampu berinteraksi tetapi belum 

bekerja sama dalam memecahkan soal 

diskusi 

4. Mampu berinteraksi secara aktif dan 

bekerja sama dalam memecahkan soal 

diskusi 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

5 Kemampuan siswa menjawab dalam diskusi 

kelompok 
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 1. Tidak mampu menyampaikan jawaban 

dengan jelas, benar, dan tepat 

2. Kurang mampu menyampaikan 

jawaban dengan jelas, benar, dan tepat 

3. Mampu menyampaikan jawaban, tapi 

tidak tepat 

4. Mampu menyampaikan jawaban 

dengan jelas, benar, dan tepat 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

6 Kemampuan siswa dalam mempresentasikan 

hasil diskusi 

     

 
1. Tidak mampu mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok  

2. Mampu membuka dan memberikan 

presentasi hasil diskusi 

3. Mampu mempresentasikan hasil diskusi 

dan membuka sesi pertanyaan 

4. Mampu memberikan presentasi serta 

tanggapan atas pertanyaan kelompok 

lain 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

7 Kemampuan siswa berkomunikasi dan 

menyampaikan pendapat 

     

 1. Tidak mampu berkomunikasi dan      
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menyampaikan pendapat 

2. Kurang mampu berkomunikasi dan 

menyampaikan pendapat 

3. Mampu berkomunikasi dan 

menyampaikan pendapat tapi kurang 

tepat 

4. Mampu berkomunikasi dan 

menyampaikan pendapat dengan tepat 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

Skor 21 21 18 26 25 

Prosentase 75

% 

75

% 

64

% 

93

% 

89

% 

Kriteria B B B SB SB 
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Lampiran 28 (kisi-kisi soal) 

KISI-KISI 

Jenis Sekolah  : SMA   Jumlah Soal : 55 soal 

Mata Pelajaran : Sejarah  Bentuk Soal : Multiple choice 

Kurikulum   : KTSP   Penyusun : Misna Nauly Sahlina 

SK :  Hakikat dan Ruang Lingkup Sejarah. 

Kompetensi yang 

diujikan 

Kelas/

smt 

Materi  Indikator  Tingkat  No  

Pengertian dan 

ruang lingkup ilmu 

sejarah 

X/1 Pengertian 

sejarah 

Istilah sejarah 

menurut beberapa 

bahasa dan para 

ahli,bapak sejarah 

C1 42,16, 

31, 55,47 

Unsur penyusunan 

peristiwa sejarah, 

ciri peristiwa 

sejarah,periodisasi 

sejarah 

C1 4, 13,54, 

44,43 

Kegunaan 

sejarah  

Cabang ilmu 

sejarah, sejarah 

C1 10, 51, 

50, 48, 
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sebagai 

ilmu,sejarah 

bersifat unik ,bukti 

sejarah 

45,43 

Peran sejarawan Tugas sejarawan C1 8, 23, 20 

Menganalisis tradisi 

sejarah dalam 

masyarakat 

Indonesia masa 

Praaksara dan masa 

aksara 

X/1 Tradisi Sejarah 

pada masyarakat 

Indonesia 

sebelum 

mengenal 

tulisan 

Tradisi lisan 

sebagai tradisi 

sejarah 

C1 1, 2, 18, 

28, 37,54 

46 

Kesenian sebagai 

tradisi sejarah 

C1 15 

Sistem religi 

sebagai tradisi 

sejarah 

C1 27 

Tradisi Sejarah 

pada masyarakat 

Indonesia 

sesudah 

mengenal tulisn 

Tradisi tulis di 

dalam istana 

C1 39 

Perkembangan 

penulisan 

sejarah di 

Indonesia 

Historiografi 

tradisional 

C1 17, 33, 

34, 35, 

40 
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Mempelajari Dasar 

– dasar penelitian 

sejarah 

X/1 Langkah –

langkah 

penelitian 

sejarah 

Urutan langkah – 

langkah metode 

penelitian sejarah 

C2 19, 36,49 

Menentukan topik 

penelitian sejarah 

C2 6 

Heuristik 

(pengumpulan 

sumber) 

C2 22, 25 

Verifikasi (kritik 

sumber) 

C2 7, 21, 24 

Interprestasi  C2 5, 26 

Historiografi C2 38 

Sumber sejarah Sumber primer C1 14, 29, 

30 

Sumber tetulis C1 3,52 

Sumber benda C1 12 

Penelitian 

sejarah lisan 

Sejarah Lisan  C1 9, 11 

 Jenis – jenis 

sejarah 

Sejarah intelektual C2 32 
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Lampiran 29 (SOAL) 

1.   Segala masa lalu baik kehidupan maupun benda-benda peninggalan sebelum 

mengenal tulisan disebut…… 

a. Sejarah  d. Mitologi 

b. Prasejarah  e. Fakta 

c. Legenda 

 

2.   Istilah sejarah berasal dari bahasa Arab, syjarotun yang berarti pohon, sedangkan 

ilmu sejarah dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah…… 

a. Syariat  d. Tarikh 

b. Hikayat  e. Fikih 

c. Riwayat 

 

3.   Dalam bahasa daerah, terdapat kata tambo yang berarti sejarah. Kata tersebut 

berasal dari bahasa… 

a. Jawa                         d. Minahasa 

      b. Batak                       e. Minangkabau 

c. Flores 

 

4.   Masa Majapahit… 

Masa Kerajaan Islam… 

Masa Aceh-Mataram-Makassar….dst 

Pernyataan di atas yang paling tepat disebut… 



150 
 

 

      a. Periodesasi                 d. Sistematis 

      b. Kronik                        e. Historiografi 

c. Kronologi 

 

5.    Manusia harus belajar dari pengalaman yang pernah dilakukan, baik pengalaman 

sendiri maupun dari generasi sebelumnya. Pengertian di atas yang paling tepat 

adalah manfaat sejarah dari segi… 

      a. Edukatif                    d. Pedagogi 

      b. Rekreatif                   e. Konspiratif 

c. Inspiratif 

 

6.   Masa…..1300-1600 M 

Masa…..1500-1700 M dst 

Pernyataan di atas disebut…. 

      a. Kronologi                            d. Kronik 

      b. Periodisasi                            e. Kurun waktu 

c. Sistematika 

 

7.   R.Moh.Ali mendefinisikan sejarah sebagai cerita yang tersusun secara sistematis. 

Definisi tersebut sebenarnya sama dengan pengertian sejarah sebagai… 

      a.   Peristiwa                 d.  Seni 

      b.   Ilmu                        e.  Sastra 

c.   Kisah 
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8.   Ungkapan “kita harus belajar dari sejarah” sebenarnya menunjuk pada sejarah 

dalam pengertian… 

     a.   Subjektif               d.  Kisah 

     b.   Objektif                e.  Peristiwa 

c.   Ilmu 

 

9.   Kegiatan melacak dan mengumpulkan sumber-sumber dalam metodologi 

penelitian sejarah disebut… 

a. Kritik                    d. Historiografi 

b. Heuristic               e. Eksplanasi 

c. Interpretasi 

 

10. Kemenangan Tim Piala Thomas Indonesia tahun 1994 yang diilhami peristiwa 

kemenangan Tim Piala Thomas Indonesia atas Cina tahun 1984 merupakan bukti 

sejarah yang mempunyai fungsi… 

a. Rekreatif                   d. Instruktif 

b. Edukatif                    e. Kuratif 

c.  Inspiratif 

 

11.  Ungkapan “kita dapat belajar dari sejarah” menunjukkan bahwa sejarah memiliki 

kegunaan secara… 

a. Edukatif                       d. Konstruktif 
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b. Rekreatif                      e. Instruktik 

c. Inspiratif 

 

12.  Sumber sejarah berikut ini merupakan sumber tertulis, kecuali…… 

a. Dokumen  d. Surat Kabar 

b. Relief  e. Kronik 

c. Babad  

 

 

13.  Berikut ini ciri – ciri peristiwa yang dapat di golongkan sebagai peristiwa sejarah, 

kecuali…… 

a. Peristiwa tersebut menyangkut kehidupan manusia  

b.  Peristiwa tersebut terjadi di masa lampau 

c.  Peristiwa tersebut berpengaruh besar pada zamannya 

d.  Peristiwa tersebut hanya terjadi sekali 

e.  Peristiwa tersebut dapat berulang Kembali 

 

14. Berikut merupakan contoh – contoh dari karya sejarah berupa tradisi lisan yang     

di kembangkan oleh masyarakat sebelum mengenal tulisan, kecuali…… 

a.  Legenda asal usul masyarakat Pulau  Nias 

b. Legenda yang menceritakan kesaktian para wali 

c.  Kisah sejarah singasari dan majapahit yang terdapat dalam pararaton  

d. Legenda asal usul masyarakat Tengger di sekitar Gunung Bromo, Jawa Timur 
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e. Kitab Babad Tanah Jawi 

 

15. Seorang tokoh dari Yunani yang disebut sebagai “The father of history” 

adalah……. 

a. Aristoteles         d. Thales 

b. Hipocrates         e.  Karl Marx 

c. Cellarius 

 

16. Perbedaan yang mendasar antara zaman prasejarah dengan zaman sejarah 

adalah….. 

a. Masalah sistem religi                           d. Masalah tulisan  

b. Masalah sistem pemerintahan             e. Masalah kebudayaan 

c. sistem ekonomi 

 

17. Istilah sejarah berasal dari bahasa Arab yang mengandung pengertian sebuah  

pohon yang terus berkembang dari tingkat yang sederhana ke tingkat yang lebih 

maju, Istilah yang di maksud adalah….. 

a.  Geschict             d. Hitoria 

b. Syajaratun             e. History 

c. Geschiedenis 

 

18. Seorang guru yang sedang menjelaskan perang paderi dikelas dapat digolongkan 

dalam proses sejarah sebagai…… 
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a.  Ilmu   d. Kisah 

b.  Peristiwa             e. Cermin 

c.  Seni  

 

19. Peristiwa sejarah merupakan suatu perisitiwa yang abadi, karena…… 

a. Terjadi pada masa lampau                       d.  Memberi gambaran masa lalu 

b. Terjadi hanya satu kali                             e.  Menjadi pedoman hidup manusia 

c.  Tidak pernah berubah – ubah 

 

20. Belajar sejarah sangat besar manfaatnya bagi suatu bangsa, karena….. 

a. Dapat mengetahui kehidupan masa lalu 

b. Mengenal peristiwa  yang telah terjadi 

c. Mengenal tokoh – tokoh yang menjadi  pahlawan bangsa 

d. Menjadi pedoman bagi perjalanan bangsa di masa datang 

e. Untuk mengetahui gambaran kehidupan di masa datang 

 

21.  Konsep kronologis sangat diperlukan dalam mempelajari ilmu sejarah. konsep ini 

bertujuan untuk…… 

a. Menyeleksi berbagai peristiwa 

b. Mengklasifikasikan berbagai perisitiwa 

c. Mengurutkan peristiwa bedasarakan tahun 

d. Mengungkapkan berbagai perisitiwa 

e. Membuat pedoman peristiwa penting 
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22.  Proklamasi kemerdekaan Indonesia pada tanggal  17 agustus  1945 merupakan 

suatu perisitiwa yang unik karena….. 

a. Terjadi dalam kehidupan manusia 

b.  Menentukan kehidupan orang banyak  

c.  Tidak berubah 

d.  Menjadi penghubung peristiwa lain 

e. Terjadi hanya satu kali 

 

23. Berikut ini yang bukan termasuk contoh praktik pewarisan masyarakat yang 

belum mengenal tulisan yang berlangsung pada masa sekarang adalah…. 

a. Tradisi bercocok tanam disawah                d. Tradisi mudik lebaran 

b.  Tradisi membuat sesajen                           e.  Tradisi berlayar 

c. Tradisi bercocok tanam di ladang 

 

24. Bagian tradisi lisan yang berisi cerita, kisah, adat istiadat, keagamaan, upacara 

ritual,dan pengetahuan pada masyarakat di daerah tertentu disebut….. 

a.  Legenda  d. Folklor 

b. Mitos  e. Hikayat 

c.  Tambo 

 

25.   Perhatikan data – data berikut: 

        1) Nyi loro kidul                4) Hang Tuah  
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        2) Sangkuriang                   5) Malin Kundang 

  3) Dewi Sri  

Berdasarkan tabel di atas, cerita tradisional yang termasuk pada legenda 

adalah…..  

a.  1, 3, dan 4  d. 2, 4, dan 5 

b. 2, 3, dan 5  e. 1, 3, dan 5 

c.  1, 4, dan 5 

 

26. Tradisi masyarakat Indonesia yang sudah mengenal tulisan diketahui dari 

penemuan  …. 

a. Fosil             d.  Folklore 

b. Artefak             e.  Menhir 

c. Prasasti 

 

27. Adanya perbedan pemahaman terhadap suatu peristiwa sejarah dari para saksi 

disebabkan oleh….. 

a. Latar belakang pengetahuan para saksi  

b. Sudut pandang yang berbeda 

c. Pengamatan para saksi  

d. Para saksi tidak menyangka akan terjadinya peristiwa 

e. Para saksi terlalu berlebihan dalam mengungkapkan peristiwa 

 

28.  Di bawah ini yang bukan manfaat sejarah bagi kehidupan masyarakat adalah….. 
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a. Membidik berfikir praktis                  d.  Meningkatkan kesejahteraan rakyat 

b. Memberikan hiburan                          e.  Alat menanamkan rasa nasonalisme 

c. Memberikan hikmah  

 

29. Berikut ini peristiwa yang dapat digolongkan sebagai peristiwa sejarah,   

kecuali…… 

a. Peristiwa tersebut menyangkut kehidupan manusia 

b.  Peristiwa tersebut terjadi pada masa lampau  

c. Peristiwa tersebut berpengaruh besar pada zamannya dan zaman-zaman  

berikutnya 

d. Peristiwa tersebut terjadi berulang- ulang 

e. Peristiwa tersebut hanya sekali terjadi 

 

30. Manfaat- manfaat yang dapat dipetik dari mempelajari sejarah adalah sebagai 

berikut, kecuali….. 

a. Kita dapat menilai peristiwa-peristiwa yang merupakan keberhasilan dan 

peristiwa-peristiwa yang merupakan ke gagalan 

b. Sejarah dapat menjadi guru yang baik 

c. Sejarah merupakan ingatan kolektif  suatu bangsa yang dapat  memperkokoh 

rasa cinta tanah air 

d.  Kita dapat meramal peristiwa-peristiwa yang akan terjadi pada masa yang 

akan datang 

e. Kita dapat memberikan kesadaran akan waktu yang terus berjalan  
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31. Berikut ini merupakan bahan-bahan documenter, kecuali….. 

a. Naskah- naskah kuno      d. Laporan 

b. Piagam peghargaan          e.  Arsip 

c.  Artefak 

 

32. Penulisan sejarah nasional bertujuan untuk hal-hal sebagai berikut, kecuali…… 

a. Meluruskan kembali penulisan sejarah  yang ada zaman kolonial terjadi   

penafsiran sepihak yang bersifat belanda sentris 

b. Memberikan kejelasan identitas bagi bangsa Indonesia sebagai bangsa yang  

merdeka 

c. Sebagai alat untuk memperkuat rasa kebangasaan 

d. Untuk membuat karya sejarah sesuai dengan kepentingan dan ideologi 

pemimpin yang  sedang berkuasa 

e.  Sebagai sarana untuk mamperkuat rasa persatuan dan kesatuan. 

 

33. Berikut ini yang bukan jenis tradisi lisan adalah… 

a. Film                    d. Mitos 

b. Legenda              e. Dongen 

c. Folklore 

 

34. Masyarakat praaksara – Tradisi lisan – Masa lalu. 

Pernyataan yang bisa melukiskan hubungan di atas adalah… 
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a. Masyarakat praaksara hanya bisa mewariskan tradisi lisan tanpa memiliki 

masa lalu. 

b. Masyarakat praaksara menggunakan tradisi lisan untuk mewariskan masa lalu 

c. Pada masa lalu tradisi lisan belum dipraktikkan oleh masyarakat praaksara 

d. Salah satu warisan berharga dari masa lalu masyarakat praaksara adalah 

tradisi lisan 

e.  Masyarakat praaksara tidak memiliki tradisi lisan pada masa lalu 

 

35. Meskipun tradisi lisan dapat dijadikan sebagai salah satu sumber sejarah, isinya 

harus disikapi kritis oleh sejarawan karena… 

a. Bersifat objektif 

b. Berkembang hanya di komunitas tertentu 

c. Mencampuradukkan antara mitos dan realitas 

d.  Bersifat turun temurun 

e.  Bersifat khayali 

 

36.  Cerita tradisional tentang Nyai Rara Kidul dapat dikategorikan sebagai… 

a. Legenda                   d. Tambo 

b. Hikayat                    e. Mitos 

c. Folklore 

37.  Tiga wujud unsur kebudayaan universal adalah… 

a. Fisik, system social, system budaya 

b. Psikis, system social, system politik 
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c. Mental, system social, system budaya 

d. Spiritual, system social, system budaya 

e.  Formal, system social, system politik 

 

38. Pembacaan pantun atau syair dalam peristiwa siklus hidup masyarakat tradisional 

merupakan salah satu pewarisan tradisi sejarah melalui… 

a. Tradisi lisan                    d. Tradisi budaya 

b. Tradisi tertulis                 e. Tradisi folklore 

c. Tradisi ilmiah 

 

39. Ruang lingkup sejarah meliputi 4 aspek yaitu Sejarah sebagai Peristiwa sejarah 

sebagai kisah, sejarah sebagai ilmu dan sejarah sebagai seni. Sejarah dapat  

dikategorikan sebagai seni apabila dilihat dari penyusunannya berdasarkan…. 

a. Imajinasi, empiris dan intuisi                   d. Intuisi, empiris dan obyek 

b. Obyek, gaya bahasa, dan imajinasi           e. Intusis, imajinasi dan gaya bahasa 

c. Gaya bahasa, empiris dan imajinasi 

 

40. Menurut pepatah Yunani “Historia Vitae Magistra” memberikan pandangan pada 

manusia untuk mempelajari sejarah karena banyak manfaat didalamnya. Ilmu 

sejarah bermanfaat bagi manusia sebab dengan mempelajari ilmu sejarah, manusia 

dapat… 

a. Memahami pengorbanan pejuang 

b.  Memperoleh pengetahuan tambahan 
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c. Mengenang peristiwa masa lalu 

d.  Mengetahui berbagai peristiwa masa lampau 

e.  Menjadi orang yang bijaksana 

 

41. Sejarah sebagai ilmu memiliki kaidah keilmuan yang meperkuat struktur sejarah 

dan bisa disandingkan dengan bidang keilmuan lainnya. Berikut ini yang bukan 

merupakan ciri sejarah sebagai ilmu adalah…. 

a. Memiliki teori                     d.  Abadi 

b.  Empiris                               e.  Memiliki obye 

c. Memiliki metode 

 

42. Pelajaran sejarah semakin mudah dipahami dan dipelajari karena ada kronik, 

kronologi dan periodesasi. Dibawah ini yang bukan merupakan tujuan periodesasi 

sejarah adalah…. 

a. Memudahkan pengertian 

b. Mempengaruhi berbagai peristiwa masa lampau 

c. Mengetahui peristiwa sejarah secara kronologis 

d. Untuk memenuhi persyaratan sistematika ilmu pengetahuan 

e. Memudahkan klasifikasi dalam ilmu sejarah 

  

43. Ciri utama sejarah sebagai ilmu adalah memiliki teori, metode, empiris (fakta) dan 

memiliki obyek. Dibawah ini yang merupakan obyek utama sejarah adalah…  

a. Kronologi                         d.  Manusia 
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b.  Periodesasi                      e.   Fosil 

c.  Situs 

 

44. Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia berlangsung pada hari, Jum’at  

tanggal 17 Agustus 1945. Melihat peristiwa sejarah Proklamasi Indonesia, maka 

unsur where (tempat) nya adalah… 

a.  Jl. Pagesangan Timur No. 56 Jakarta 

b.  Jl. Pegangsaan Timur No. 65 Jakarta 

c. Jl. Pagesangan Timur No. 65 Jakarta 

d. Jl. Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta 

e.  Jl. Pegangsangan Timur No. 56 Jakarta 

 

45. Manfaat sejarah sebagai bahan yang berharga agar kita dapat menarik hikmah 

untuk mengambil tindakan baru. Hal ini merupakan fungsi sejarah sebagai…. 

a. Sumber inspirasi                                 d. Sarana rekreasi  

b. Memberikan kesadaran waktu            e. Sarana edukatif dan instruktif 

c. Meningkatkan nasionalisme 

 

46.  Perhatikan data berikut ini ! 

1. Sumpah Pemuda 1928                4. Budi Utomo 

2. Proklamasi Kemerdekaan           5.  Gajah Mada 

3. Perang Dunia 2  

Dari data diatas yang merupakan peristiwa sejarah adalah…. 
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a.  1, 2 dan 3                   d.  2, 3 dan 5 

      b.  1, 2 dan 4                   e.  3, 4 dan 5 

c.  2, 3 dan 4 

 

47. Perbedaan pokok antara zaman prasejarah dan zaman sejarah terletak pada 

masalah........  

a. pemerintahan                 d. ekonomi  

b.  kebudayaan                   e. tempat tinggal 

c.  tulisan  

 

48.  Mite (mitologi) yang merupakan cerita rakyat dan dianggap benar-benar terjadi 

dan suci umumnya menceritakan tentang...... 

a. raja-raja besar  

b. makhluk halus  

c. tokoh-tokoh besar  

d. dewa atau makhluk setengah dewa  

e. para nabi 

 

49. Masyarakat pra aksara telah memiliki ilmu perbintangan yang dapat digunakan 

dalam…… 

a.  mengolah sawah                                   d. pertunjukan kesenian 

b. sistem pelayaran menentukan arah          e. mencari teman hidup 

c.  mengawetkan makanan 
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50. Sistem ekonomi yang dikenal oleh masyarakat sebelum mengenal uang disebut 

dengan istilah…. 

a.  Transaksi 

b. Barter 

c. Swalayan 

d. ATM 

e. Kartal dan Giral 

KUNCI SOAL SEJARAH KELAS X 

1.      B 11. A 21. C 31. C 41. D 

2.      D 12. B 22. E 32. D 42. B 

3.      E 13. E 23. D 33. A 43. D 

4.      A 14. E 24. D 34. B 44. D 

5.      A 15. A 25. E  35. C 45. A 

6.      A 16. D 26. C 36. A 46. A 

7.      B 17. B 27. B 37. D 47. C 

8.      E 18. D 28. D 38. A 48. D 

9.      B 19. B 29. D 39. E 49. B 

10.  C 20. D 30. D 40. D 50. B 
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Lampiran 30 (angket siswa) 

RESPON SISWA 

TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARANSEJARAH 

Dengan media facebook 

 

Sekolah : SMK PGRI 01 

Semarang 

 Nama : ............................. 

Mata Pelajaran : Sejarah  No. Absen : ............................. 

PokokBahasan : Hakikat dan ruang 

lingkup sejarah 

 Kelas/Semester : X/Ap 2 

 

A. Petunjuk pengisian angket 

1. Pada angket dengan media facebook terdapat 10 pertanyaan, 

pertimbangkanlah baik-baik setiap pernyataaan dalam kaitannya dengan 

materi pembelajaran. 

2. Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu dengan cara 

melingkari pilihan jawaban (1, 2, 3, 4, atau 5). 

3. Semua jawaban pengisian angket adalah benar, sehingga dalam menjawab 

jangan dipengaruhi oleh orang lain. 

 

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 
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1. Apakah pembelajaran dengan media facebook  membuat kamu ingin 

membaca/mempelajari materi di rumah terlebihdahulu sebelum materi 

diajarkan disekolah? 

 

 

 

 

2. Bagaimana perasaanmu terhadap suasana pembelajaran menggunakan 

media facebook? 

 

 

 

 

3. Apakah pembelajaran dengan media facebook mempermudah anda 

menerima materi pelajaran? 

 

 

 

 

4. Apakah pembelajaran dengan media facebook kmembuat kamu 

bersemangat untuk mengikuti pelajaran? 

 

 

          
1 2 3 4 5 

Sangat Senang 

 

Sangat tidak 

senang 

          
1 2 3 4 5 

Tidak ingin 

membaca/mempelajarimat

eri di rumah 

Ingin 

membaca/memp

elajari materi di 

rumah 

          
1 2 3 4 5 

Sangattidakberse

mangat 

Sangat 

Bersemangat 

 

          
1 2 3 4 5 

Sangat 

menyulitkan 

Sangat 

memudahkan 
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5. Bagaimana perasaanmu terhadap caramengajar guru melalui media 

facebook? 

 

 

 

 

6. Bagaimana pendapatmu terhadap penggunaan bahasa dalam buku siswa 

yang digunakan dalam pembelajaran? 

 

 

 

 

7. Bagaimana pendapatmu tentang isi materi pelajaran sejarahn yang 

diajarkan melalui media? 

 

 

 

 

          
1 2 3 4 5 

Sangat tidak 

senang 

Sangat Senang 

 

          
1 2 3 4 5 

Sangat sulit 

dipahami 

Sangat mudah 

dipahami 

 

          
1 2 3 4 5 

Sangat tidak 

lengkap 

Sangat lengkap 
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8. Bagaimana pendapatmu terhadap layout (variasi gambar dan warna) yang 

digunakan dalam pembelajaran menggunakan medai facebook? 

 

 

 

9. Bagaimana pendapatmu terhadap contoh soal dan latihan soal dalam yang 

diberikan guru melalui pembelajaran dengan medai facebook? 

 

 

 

10. Apakah kamu yakin pembelajaran sejarah menggunakan model discovery 

learning dengan pendekatan saintifik, dapat meningkatkan hasil belajar 

sejarah anda? 

 

 

 

Semarang,………2014 

Responden 

 

(……………………………) 

 

          
1 2 3 4 5 

Sangat tidak 

menarik 

Sangat menarik 

 

          
1 2 3 4 5 

Sangat tidak membantu 

memahami materi 

Sangat membantu 

memahami materi 
 

          
1 2 3 4 5 

Sangat tidak yakin 
Sangat yakin 
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Lampiran 31 (Angket Respon Guru) 

LEMBAR PENGAMATAN KEMAMPUAN GURU MENGELOLA KELAS 

Nama Sekolah : SMK PGRI 01 Semarang 

Materi Pokok : Hakikat dan Ruang Lingkup Sejarah 

Kelas / Semester : X / 2 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Berilah lingkaran pada garis nilai yang tersedia sesuai menurut penilaian 

Bapak/Ibu. 

2. Saran-saran untuk perbaikan mohon dituliskan pada naskah yang perlu 

direvisi atau dituliskan pada lembar saran (pada bagian bawah). 

B. Indikator 

Indikator Aspek yang Diamati 

Kemampuan memulai 

pembelajaran yang efektif 

1. Mengkondisikan siswa 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

3. Menyampaikan masalah 

4. Memotivasi siswa pada permasalahan 

Kemampuan guru dalam 

menerapkan model pembelajaran 

yang digunakan 

5. Membentuk kelompok diskusi belajar siswa 

6. Membantu siswa mendefinisikan masalah 

Kemampuan guru dalam 

memelihara keterlibatan siswa 

dalam kegiatan pembelajaran 

7. Membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok dan kelas 

Mengembangkan dan 8. Membimbing siswa mempresentasikan hasil 
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menyajikan hasil karya kerja 

Kemampuan guru dalam 

mengakhiri pembelajaran yang 

efektif 

9. Melakukan refleksi atau umpan balik 

10. Membimbing siswa menyimpulkan dan 

merangkum materi pelajaran 

 

 

C. Penilaian Hasil Pengamatan 

Kemampuan Guru Memulai Pembelajaran yang Efektif 

1. Mengkondisikan siswa. 

 

 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

 

 

3. Menyampaikan masalah. 

 

 

 

4. Memotivasi siswa pada permasalahan. 

 

          
1 2 3 4 5 

Tidak 

mengkondisikan  

siswa 

Mengkondisikan 

siswa dengan 

baik 

          
1 2 3 4 5 

Tidak 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

dengan baik 

          
1 2 3 4 5 

Tidak 

menyampaikan 

masalah 

Menyampaikan 

masalah dengan 

jelas dan benar 

          
1 2 3 4 5 

Tidak 

memotivasi 

siswa pada 

permasalahan 

Memotivasi 

siswa pada 

permasalahan 

dengan jelas dan 

benar 
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Kemampuan Guru dalam Menerapkan media Pembelajaran yang 

Digunakan 

5. Membentuk kelompok diskusi belajar siswa. 

 

 

 

 

6. Membantu siswa mendefinisikan masalah. 

 

 

 

 

Kemampuan Guru dalam Memelihara Keterlibatan Siswa dalam 

Kegiatan Pembelajaran 

7. Membimbing siswa dalam diskusi kelompok dan kelas. 

 

 

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

8. Membimbing siswa mempresentasikan hasil kerja. 

 

 

 

          
1 2 3 4 5 

Tidak 

membentuk 

kelompok 

diskusi belajar 

siswa 

Membentuk 

kelompok 

diskusi belajar 

siswa dengan 

baik 

          
1 2 3 4 5 

Tidak membantu 

siswa 

mendefinisikan 

masalah 

Membantu  siswa 

mendefinisikan 

masalah dengan 

baik 

          
1 2 3 4 5 

Tidak membimbing 

dalam diskusi 

kelompok dan kelas 

Membimbing 

dalam diskusi 

kelompok dan kelas 

dengan baik 

          
1 2 3 4 5 

Tidak membantu 

siswa 

mempresentasikan 

hasil kerja 

Membantu siswa 

mempresentasikan 

hasil kerja dengan 

baik 
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Kemampuan Guru dalam Mengakhiri Pembelajaran yang Efektif 

9. Melakukan refleksi atau umpan balik. 

 

 

 

10. Membimbing siswa menyimpulkan dan merangkum materi pelajaran. 

 

 

 

 

 

Semarang, .............................. 2014 

Pengamat 

 

............................................. 

                                                                                               NIP....................................... 

 

 

 

          
1 2 3 4 5 

Tidak 

melakukan 

refleksi 

Melakukan 

refleksi dengan 

baik 

          
1 2 3 4 5 

Tidak 

membimbing 

siswa 

menyimpulkan 

dan merangkum 

materi pelajaran 

Membimbing 

siswa 

menyimpulkan 

dan merangkum 

materi pelajaran 
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Lampiran 32 

KISI-KISI ANGKET PENILAIAN TERHADAP MEDIA FACEBOOK 

No Indikator Nomor Soal Jumlah 

1 

Frekuensi penggunaan 

metode/model/media 

1,2, 2 

2 Kesesuaian dengan materi 53,4,5,6 5 

3 

Tanggapan siswa terhadap 

metode/model/teknik 

7,8,9,10 4 

JUMLAH  10 
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Lampiran 33 

KISI-KISI ANGKET PENILAIAN TERHADAP MEDIA FACEBOOK 

No Indikator Nomor Soal Jumlah 

1 

Frekuensi penggunaan 

metode/model/media 

1,2,3,4 4 

2 Keberhasilan media 5,6,7,8 4 

3 

Tanggapan siswa terhadap 

metode/model/teknik 

9,10 2 

JUMLAH  20 
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Lampiran 34 

Gambar-gambar materi di power point 

Gambar sejarah dikatakan pohon  

 

Contoh gambar sejarah sebagai peristiwa 

        

 Contoh gambar sejarah sebagai ilmu 
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Lampiran 35 

Gambar media facebook 
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Lampiran  36
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Lampiran 37 

Surat Keputusan penetapan dosen pembimbing 

 

 



179 
 

 

 

Lampiran 38 

Surat Keterangan penelitian Dinas Pendidikan 
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Lampiran 39 

Surat Keterangan Ijin Penelitian di SMK PGRI 01 Semarang 
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Lampiran 40 

Surat Keterangan Peneltian di SMK PGRI 01 Semarang 

 


